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ABSTRAK 

Jeli Rahmadani, (2024): Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Instruction Berbasis Video Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI Di 

SMAN 2 Pekanbaru 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 

model pembelajaran problem based instruction berbasis video terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMAN 2 Pekanbaru. Penelitian ini 

adalah penelitian Quasi Eksperimen dan desain yang digunakan adalah 

Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas XI IPS sebanyak 147 siswa yang terdiri dari 4 kelas. Sampel penelitian ini 

berjumlah 73 siswa yang terdiri 37 siswa kelas XI IPS 2 sebagai kelas eksperimen 

dan 36 siswa kelas XI IPS 3 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh rata-rata hasil Post-test kelas eksperimen sebesar 80,05 dan kelas kontrol 

sebesar 69,89 pada kelas kontrol. Adapun hasil uji tes-t didapatkan bahwa nilai  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 taraf signifikan 5% (1,666) dan 1% (2,380) atau 1,666 < 4,076 > 

2,380, maka dapat disimpulkan bawa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti 
terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran problem based instruction 

berbasis video dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 2 Pekanbaru. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada penggunaan model pembelajaran 

problem based instruction berbasis video terhadap hasil belajar siswa di SMA 

Negeri 2 Pekanbaru.  

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Problem Based Instruction Berbasis Video 
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ABSTRACT 

Jeli Rahmadani (2024): The Effect of Video-Based Problem Based Instruction 

Learning Model toward Student Learning 

Achievement on Economics Subject at the Eleventh 

Grade of State Senior High School 2 Pekanbaru 

This research aimed at analyzing the effect of video-based Problem Based 

Instruction learning model toward student learning achievement on Economics 

subject at State Senior High School 2 Pekanbaru.  It was quasi-experiment research 

with nonequivalent control group design.  147 the eleventh-grade students of Social 

Science were the population of this research, and they consisted of 4 classes.  The 

samples were 73 students consisting of 37 the eleventh-grade students of Social 

Science 2 as the experiment group and 36 students of Social Science 3 as the control 

group.  Observation, test, and documentation were the techniques of collecting data.  

Based on the research findings, the experiment group posttest mean score was 

80.05, and the control group was 69.89.  The result of t-test showed that the score 

of tobserved was higher than ttable at 5% (1.666) and 1% (2.380) significant levels, 

1.666<4.076>2.380, so it could be concluded that H0 was rejected and Ha was 

accepted.  It meant that there was a significant difference of student learning 

achievement means between the experiment group taught by using video-based 

Problem Based Instruction learning model and the control group taught by using 

conventional learning model on Economics subject at State Senior High School 2 

Pekanbaru.  So, it could be concluded that there was an effect of video-based 

Problem Based Instruction learning model toward student learning achievement at 

State Senior High School 2 Pekanbaru. 

Keywords: Learning Achievement, Video Based Problem Based Instruction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu proses yang melibatkan keterkaitan 

beberapa unsur, termasuk guru, sarana dan prasarana, kurikulum, serta 

pengelola. Harapannya, unsur-unsur tersebut dapat saling berinteraksi dan 

membentuk suatu sistem pendidikan yang terintegrasi, sehingga tujuan 

keberhasilan pendidikan dapat tercapai. Pendidikan memiliki peran yang 

sangat penting dalam kehidupan dan kemajuan umat manusia. Sebagai 

kekuatan dinamis, pendidikan memainkan peran sentral dalam 

pengembangan setiap individu, memengaruhi aspek fisik, mental (akal, 

rasa, dan kehendak), sosial, dan moral. Dalam konteks pembelajaran, 

pemecahan masalah menjadi bagian integral dari kurikulum yang memiliki 

signifikansi besar. Proses pembelajaran dan penyelesaian masalah 

memberikan setiap siswa kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan 

dan keterampilan yang dimilikinya, menghadapkan mereka pada 

pengalaman praktis dalam menyelesaikan tantangan pemecahan masalah. 

Pendidikan juga merupakan hal yang sangat diperlukan oleh 

individu untuk mengembangkan kemampuan agar bermanfaat untuk dirinya 

sendiri dan orang lain. Pendidikan yang dibutuhkan untuk mengembangkan 

kemampuan individu yaitu pendidikan yang berkualitas yang didapat dari 



2 
 

 
 

proses pembelajaran.1 Daryanto menyatakan “dewasa ini pendidikan 

merupakan masalah penting dan tidak bias dipisahkan dari kehidupan 

manusia. Hampir setiap keterampilan, keahlian, ilmu atau sikap dibentuk 

dari pendidikan.2 

Sebagaimana dalam firman Allah surat Al-Mujadalah: 11 

ُ لَكُمْ ۖ وَ  لِسِ فٱَفْسَحُوا۟ يفَْسَحِ ٱللََّّ ا۟ إِذاَ قيِلَ لَكُمْ تفَسََّحُوا۟ فىِ ٱلْمَجََٰ أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوَُٰٓ
َٰٓ إِذاَ قيِلَ  يََٰ

ُ بِمَ  تٍ ۚ وَٱللََّّ ُ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ مِنكُمْ وَٱلَّذِينَ أوُتوُا۟ ٱلْعِلْمَ درََجََٰ ا  ٱنشُزُوا۟ فٱَنشُزُوا۟ يرَْفَعِ ٱللََّّ

 تعَْمَلوُنَ خَبيِر  

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah 

kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

Ayat ini menjelaskan bahwa ilmu pengetahuan sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Allah memerintah untuk berlapang-lapang dalam 

majelis untuk mencari ilmu. Betapa pentingnya ilmu pengetahuan dalam 

kehidupan manusia tidak diragukan lagi. Dalam melaksanakan pekerjaan 

dari yang sekeci-kecilnya sampai kepada yang sebesar-besaarnya, manusia 

membutuhkan ilmu pengetahuan 

Salah satu aspek yang berperan sangat luar biasa dalam keberhasilan 

proses pembelajaran adalah metode pengajaran (learning methods-models 

 
1 Tanti Anggiasari, dkk, Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sma Di Kecamatan 

Kalidoni Dan Ilir Timur Ii, Bioma, Vol. 7, No. 2, 2018, hal. 184 
2 Daryanto, Belajar dan Mengajar, (Bandung: CV.Yrama Widya, 2010), hal. 21 
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of instructions). Aspek tersebut mendukung keberhasilan proses 

penyampaian materi pembelajaran (learning contents) di dalam kelas sesuai 

tujuan pembelajaran (learning objectives). Untuk dapat meningkatkan mutu 

pendidikan di suatu sekolah dapat dilihat dari adanya peningkatan mutu 

pembelajaran, terutama pada mata pelajaran Ekonomi. Peningkatan mutu 

pendidikan sangat ditentukan oleh guru sebagai pendidik dalam pencapaian 

tujuan pendidikan yang diharapkan. Dengan kata lain guru menempati titik 

sentral pendidikan. Agar guru mampu menunaikan tugasnya dengan baik, 

maka terlebih dahulu harus memahami hal-hal yang berhubungan dengan 

proses belajar mengajar seperti halnya proses pendidikan pada umumnya. 

Dengan demikian peranan guru yang sangat penting adalah 

mengaktifkan dan mengefisienkan proses belajar di sekolah termasuk 

didalamnya menerapkan model pembelajaran yang sesuai. Proses 

pembelajaran ekonomi lebih menekankan pada pemberian pengalaman 

langsung untuk mengembangkan kompetensi. 

Banyak siswa pada kenyataannya mengalami kesulitan dalam 

memahami materi tertentu, sehingga mengakibatkan ketidaksempurnaan 

hasil belajar mereka. Penyebab utama hal ini adalah kesulitan siswa dalam 

memahami materi yang diajarkan oleh guru menggunakan model 

pembelajaran yang belum mendorong partisipasi semua siswa secara aktif. 

Model pembelajaran seperti itu mengakibatkan tingkat keterlibatan seluruh 

siswa dalam proses pembelajaran menjadi sangat rendah, karena kegiatan 

pembelajaran didominasi oleh siswa yang memiliki kemampuan tinggi, 
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sementara siswa dengan kemampuan rendah hanya berperan sebagai 

penonton pasif. 

Kondisi tersebut tentunya tidak boleh dibiarkan berlarut-larut, 

Menurut Sanjaya guru harus memiliki sejumlah kompetensi, salah satunya 

yaitu kompetensi profesional.3 Kompetensi profesional adalah kemampuan 

dalam menyelesaikan tugas-tugas keguruan. Artinya guru juga dituntut 

menjadi profesional yang harus dapat mengembangkan diri dan mengikuti 

perkembangan zaman. Model pembelajaran Problem Based Instruction 

(PBI) siswa dituntut menghasilkan suatu karya nyata dan peragaan yang 

menjelaskan atau mewakili masalah yang mereka temukan dan disampaikan 

secara verbal. Dengan model pembelajaran Problem Based Instruction 

(PBI), guru dapat meningkatkan motivasi siswa untuk terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, siswa juga dapat dengan mudah 

memahami apa yang disampaikan oleh guru karena siswa yang menentukan 

dan mencari jawaban sendiri dari masalah yang diberikan. di dalam model 

pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) yang dirancang sedemikian 

rupa sehingga menarik perhatian siswa. Pembelajaran yang melibatkan 

kecenderungan anak-anak untuk lebih efektif karena siswa merasa lebih 

santai. 

Faktor lain yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa kerena 

guru hanya berperan sebagai penyampai informasi, ide, atau gagasan, dan 

 
3 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), 

hal. Hal. 145-146. 
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guru berada didepan kelas menyampaikan materi pelajaran, sedangkan 

peserta didik hanya mendengar, menyimak, dan mencatat, sehingga peserta 

didik tidak dapat menyalurkan pandangan ataupun pendapat peserta didik 

dalam situasi pembelajaran dan kurangnya keberanian peserta didik dalam 

bertanya disebabkan karna malas bertanya dan kurangnya respon terhadap 

pelajaran yang disampaikan sehingga peserta didik tidak mengetahui apa 

tujuan mereka belajar pada hari itu dan suasana dalam ruangan 

membosankan sehingga berdampak terhadap hasil belajar. Hingga saat ini, 

keterampilan berpikir dan memecahkan masalah belum begitu membudaya. 

TABEL I. 1 

NILAI HASIL ULANGAN SISWA KELAS XI 

Sumber Data: Hasil Observasi, 2024 

Berdasarkan hasil olahan data diatas dapat dilihat bahwa nilai 

ulangan siswa pada  mata pelajaran ekonomi masih banyak yang belum 

tuntas. Hal ini dikarenakan siswa sulit untuk memahami materi, siswa harus 

mampu mengkaitkan materi yang sedang dipelajari dengan masalah yang 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

 

 

KKM 

Ketuntasan Presentasi 

 

Rata-rata 

Kelas 

 
Tuntas 

Tidak 

Tuntas 
Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

 

XI 

IPS 1 38 

 

70 15 23 39,47% 60,53% 69,61 

XI 

IPS 2 37 

 

70 11 26 29,73% 70,27% 62,97 

XI 

IPS 3 36 

 

70 9 27 25% 75% 64,03 

XI 

IPS 4 36 

 

70 12 24 33,33% 66,66% 67,36 

     31,88% 68,12%  
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ada pada kehidupan sehari-hari. Kenyataannya banyak siswa yang tidak 

mampu memahami materi sehingga menyebabkan hasil belajar siswa tidak 

tuntas. 

Problem based instruction (PBI) adalah     model     pembelajaran     

yang berlandaskan   paham   konstruktivistik   yang   mengakomodasi   

keterlibatan   siswa dalam   belajar   dan   pemecahan   masalah   autentik.   

Pemerolehan   informasi   dan pengembangan    pemahaman    tentang    

topik-topik,    siswa    belajar    bagaimana mengkonstruksi    kerangka    

masalah,    mengorganisasikan    dan    menginvestigasi masalah,  

mengumpulkan  dan  menganalisis  data,  menyusun  fakta,  mengkonstruksi 

argumentasi   mengenai   pemecahan   masalah,   bekerja   secara   individual   

atau kolaborasi  dalam  pemecahan  masalah.    Problem Based Instruction 

adalah salah satu model pembelajaran yang dapat membangkitkan   aktivitas   

dan   nalar   siswa,   sehingga   kreativitas   siswa   dapat berkembang  secara  

optimal.  Hal  ini  sangat  dimungkinkan  karena  dalam Problem Based 

Instruction,  siswa  dilatih  untuk  menjawab  suatu  permasalahan  nyata  

yang berkaitan   dengan   kehidupan   sehari-hari.   Dalam   pemerolehan   

informasi   dan pengembangan    pemahaman    tentang    topik-topik,    siswa    

belajar    bagaimana mengkonstruksi    kerangka    masalah,    

mengorganisasikan    dan    menginvestigasi masalah,  mengumpulkan  dan  

menganalisis  data, menyusun  fakta,  mengkonstruksi argumentasi   

mengenai   pemecahan   masalah,   bekerja   secara   individual   atau 

kolaborasi dalam pemecahan masalah.  
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Model Problem Based Instruction merupakan proses pembelajaran 

yang menekankan pada keaktifan siswa, sehingga menekankan siswa untuk 

mampu berpikir kritis dalam penyajian masalah nyata yang terkait dengan 

materi yang akan dipelajari dan menemukan konsep untuk memecahkan 

masalah tersebut. Penggunaan model Problem Based Instruction (PBI) juga 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) Terhadap Hasil Belajar 

Siswa kelas XI SMAN 2 PEKANBARU” 

B. Penegasan Istilah 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah daya yang timbul dari suatu (orang atau benda) 

yang ikut membentuk watak, kepercayaan akan perbuatan orang. Jadi 

dalam penelitian ini yang dimaksudkan dengan pengaruh dalam 

pembahasan ini yaitu efek yang ditimbul dari belajar menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Instruction sehingga dapat terlihat 

hasil belajarnya yang diukur menggunakan Prestest dan posttest. 

2. Pengertian Problem Based Instruction 

Model Problem Based Instruction (PBI) adalah model pembelajaran 

yang dapat membangkitkan pemahaman siswa terhadap masalah, 

sebuah kesadaran akan adanya kesenjangan, pengetahuan, keinginan 
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memecahkan masalah, dan adanya persepsi bahwa mereka mampu 

memecahkan masalah tersebut.4 

Model Problem Based Instruction merupakan suatu model 

pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang 

membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang 

membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata.5 

3. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia memperoleh pengalaman belajar. Bentuk perilaku sebagai 

hasil belajar tergolong kedalam tiga aspek, yaitu kognitif, afektif dan 

psikomotor.6 Hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai 

belajar siswa melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar. 

Berdasarkan pengertian di atas hasil belajar dapat menerangi tujuan 

utamanya adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai 

oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana 

tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai 

berupa huruf atau kata atau symbol.7 

 

 
4 Rusman, Model-Model Pembelajaran (Mengembangkan Profesionalisme Guru), 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada), hal. 237 
5 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Kencana: Jakarta, 2009) 

hal. 90 
6 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya Offset, 2009), hal. 22. 
7 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hal. 

200 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka dapat diidentifikasi beberapa masalah, yaitu: 

1. Hasil belajar siswa masih belum tuntas pada mata pelajaran ekonomi 

kelas XI SMAN 2 Pekanbaru. 

2. Siswa kurang terlatih dalam memecahkan masalah. 

3. Masih banyak siswa yang kurang berperan aktif dalam memecahkan 

masalah. 

2. Batasan Masalah 

Permasalahan pada penelitian ini akan dibatasi pada “Pengaruh 

Model Pembelajaran Problem Based Instruction  Berbasis Video 

terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata pelajaran Ekonomi di SMAN 2 

PEKANBARU pada materi Kerja Sama Ekonomi Internasional”. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

batasan masalah tersebut, dapat dikemukakan “Apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran Problem Based 

Instruction Berbasis Video terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Ekonomi di SMAN 2 PEKANBARU?” 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, dalam penelitian ini 

tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran Problem Based 

Instruction Berbasis Video terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Ekonomi di SMAN 2 PEKANBARU. 

2. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mengharapkan agar penelitian ini 

dapat memberikan manfaat, yakni sebagai berikut: 

a. Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan semangat 

siswa dalam belajar dan dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memahami pelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

2) Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan  dapat digunakan sebagai referensi 

dan acuan dalam menyampaikan materi kegiatan ekonomi dengan 

penerapan model Problem Based Instruction Berbasis Video.  
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3) Bagi sekolah 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk 

memperbaharui sarana dan prasarana dalam menunjang peningkatan 

kualitas belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. 

4) Bagi peneliti 

Penelitian ini sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan 

studi di program studi Pendidikan Ekonomi, dan memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd). 

b. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah ilmu bagi peneliti dan mahasiswa 

lainnya. Dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan suatu rangkain kegiatan jiwa raga, psiko-

fisik untuk menuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, 

yang menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif 

dan psikomotorik.8 Belajar akan membawa suatu perubahan pada 

individu-individu yang belajar. Perubahan tidak hanya berkaitan 

dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga menyangkut 

segala aspek organisme dan tingkah laku pribadi seseorang, seperti 

berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, watak dan penyesuain 

diri. 

Menurut Slameto, belajar adalah suatu proses yang 

dilakukan oleh seorang individu untuk mengubah tingkah lakunya 

secara keseluruhan sebagai hasil interaksinya dengan 

lingkungannya.9 Hasil pembelajaran berfungsi sebagai ukuran 

tingkat kompetensi siswa dan memberikan informasi untuk 

 
8 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2006), hal. 21. 
9 Slameto, Belajar dan Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hal 

32 
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membuat laporan kemajuan serta untuk meningkatkan proses 

pendidikan. 

Definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 

perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian 

kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, 

meniru dan lain sebagainya. Belajar akan lebih bermakna jika 

peserta didik mengalami langsung proses pembelajaran, tidak 

bersifat verbalistik. Belajar sebagai kegiatan individu sebenarnya 

merupakan rangsangan-rangsangan individu yang dikirim 

kepadanya oleh lingkungan. Dengan demikian terjadinya kegiatan 

belajar yang dilakukan oleh seorang individu dapat dijelaskan 

dengan rumus antara individu dengan lingkungan. Suatu 

pembelajaran akan berhasil secara baik apabila seorang guru mampu 

mengubah diri siswa dalam arti luas menumbuh kembangkan 

keadaan siswa untuk belajar, sehingga dari pengalaman yang 

diperoleh siswa selama ia mengikuti proses pembelajaran tersebut 

dirasakan manfaatnya secara langsung bagi perkembangan pribadi 

siswa.  

Jadi proses belajar tidak sekadar menghafal konsep-konsep 

atau fakta-fakta belaka, tetapi merupakan kegiatan menghubungkan 

konsep-konsep untuk menghasilkan pemahaman yang utuh sehingga 

konsep yang dipelajari akan dipahami secara baik dan tidak mudah 

dilupakan. 
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b. Pengertian Hasil Belajar. 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.11 Hasil belajar 

merupakan perolehan seseorang dari suatu perbuatan belajar, atau 

hasil belajar merupakan kecakapan nyata yang dicapai siswa dalam 

waktu tertentu yang juga disebut sebagai prestasi belajar. Hasil 

belajar yang utama adalah pola tingkah laku yang bulat yang 

diperoleh oleh setiap siswa setelah proses belajar. Siswa dalam 

proses belajar mengerjakan hal-hal yang akan dipelajari sesuai 

dengan tujuan dan maksud belajar.  

Menurut hamalik hasil belajar adalah sebagai terjadinya 

perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan 

diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan 

dan pengambangan yang lebih baik dari sebelumnya dan yang tidak 

tahu menjadi tahu.12  

Hasil belajar akan dinyatakan dalam bentuk penguasaan, 

penggunaan sikap dan nilai, pengetahuan dan kecakapan dasar yang 

terdapat dalam berbagai bidang studi atau lebih luas lagi dalam 

berbagai aspek kehidupan atau pengalaman yang terorganisasi. 

Hasil belajar tidak pernah dihasilkan selama seseorang tidak 

 
11 Nana Sudjana, Op. Cit, hal. 2 
12 Omear Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara,2007) hal. 30 
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melakukan kegiatan belajar. Kenyataannya untuk mendapatkan hasil 

belajar tidak semudah yang dibayangkan tetapi penuh perjuangan 

dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi, untuk mencapainya 

hanya dengan kekuatan dan sungguh-sungguh dalam belajar. 

Ranah kognitif, adalah ranah yang mencakup kegiatan 

mental  (otak). Segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah 

termasuk ranah kognitif. menurut bloom, ranah kognitif itu terdapat 

enam jenjang proses berfikir, yaitu: knowledge (pengetahuan), 

compherehension (pemahaman), application (penerapan), analysis 

(analisis), syntesis (sintesis), evaluation (penilaian).13 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu 

yang berasal dari dalam peserta didik yang belajar (faktor internal) 

dan ada pula yang berasal dari luar peserta didik yang belajar (faktor 

eksternal).  

Menurut slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar yaitu:  

1) Faktor internal terdiri dari faktor jasmani dan psikologi.  

2) Faktor eksternal dari faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat.14 

Sedangkan faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik adalah:  

 
13 Mulyadi, Evaluasi Pendidikan Pengembangan Model Evaluasi Pendidikan Agama Di 

Sekolah, (UIN-Maliki Press, 2010), hal. 3  
14 Slameto, Op. Cit, hal.3 
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1) Faktor internal yaitu kondisi atau keadaan jasmani dan rohani 

peserta didik 

2) Faktor eksternal kondisi lingkungan disekitar peserta didik 

misalnya faktor lingkungan. 

3) Faktor pendekatan belajar merupakan jenis upaya belajar peserta 

didik yang meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pembelajaran.15 

d. Manfaat Hasil Belajar 

Hasil belajar harus menunjukkan perubahan menjadi lebih 

baik, sehingga bermanfaat: 

1) Untuk menambah pengetahuan 

2) Agar lebih memahami sesuatu yang belum dipahami 

sebelumnya 

3) Agar lebih mengembangkan keterampilannya 

4) Memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal 

5) Agar lebih menghargai sesuatu dari pada sebelumnya 

Dapat disimpulkan bahwa istilah hasil belajar merupakan 

perubahan peserta didik sehingga terdapat peribahan dari segi 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan.16 

 

 
15 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), hal. 132 
16 Nana Sudjana dan Ibrahim, Op. Cit, hal. 3 
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2. Model Pembelajaran Problem Based Instruction. 

a. Pengertian Problem Based Instruction 

Model Problem Based Instruction atau yang kini sering 

dikenal dengan istilah Pembelajaran Berdasarkan Masalah adalah 

interaksi antara stimulus dan respon, merupakan hubungan antara 

dua arah belajar dan lingkungan. Lingkungan memberi masukan 

kepada siswa berupa bantuan dan masalah, sedangkan sistem saraf 

otak berfungsi menafsirkan bantuan itu secara efektif sehingga 

masalah yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis serta dicari 

pemecahannya dengan baik.17 Siswa belajar menggunakan masalah 

autentik tertentu untuk belajar isi pelajaran dan sebaliknya siswa 

juga belajar ketrampilan khusus untuk memecahkan masalah dalam 

menggunakan sarana isi pelajaran. 

Problem atau masalah adalah suatu yang harus diselesaikan 

atau dipecahkan. Lebih jelas Klausmeier menyatakan bahwa 

individu dihadapkan pada masalah apabila mereka menghadapi 

suatu situasi dimana mereka harus merespon tetapi tidak memiliki 

model atau informasi atau keduanya dalam berpikir lebih lanjut 

untuk menghasilkan suatu solusi.18 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

Model Problem Based Instruction adalah suatu model pembelajaran 

 
17 Trianto, Op. Cit, hal. 91. 
18 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2014), hal. 32-33 
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yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan 

penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan 

penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata.  

Model pembelajaran Problem Based Instruction memiliki 

ciri-ciri khusus, yaitu: 

1. Pengajuan pertanyaan atau masalah 

2. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin  

3. Penyelidikan autentik  

4. Menghasilkan produk dan memamerkannya 

5. Kolaborasi.19 

b. Indikator model pembelajaran Problem Based Instruction 

Proses penyelesaian masalah siswa diukur menggunakan 

indikator IDEAL yang diperkenalkan oleh Bransford dan Stein. 

Indikator tersebut antara lain meliputi:  

1. Identify the problem : Siswa mengidentifikasi masalah yang ada. 

2. Define the problem : Menentukan masalah yang ada. 

3. Examine the options : Mengeksplorasi strategi-strategi yang 

mungkin dapat digunakan untuk memecahkan masalah. . 

4. Act on a plan : Menentukan strategi apa yang bisa digunakan 

dalam pemecahan masalah. 

 
19 Muslimin Ibrahim, Pembelajaran Berdasarkan Masalah, (Surabaya: Unesa University 

Press. 2005), hal.10. 



19 
 

 
 

5. Look at the consequences : Mengevaluasi pemecahan masalah 

yang telah dilakukan.20 

c. Langkah-langkah Problem Based Instruction. 

Model Problem Based Instruction (PBI) terdiri dari lima 

tahapan utama yang dimulai dari guru memperkenalkan siswa 

dengan situasi masalah dan diakhiri dengan penyajian dan analisis 

hasil karya kerja siswa. Secara singkat kelima tahapan Problem 

Based Instruction (PBI) adalah: 

Tahap Kegiatan Guru 

Tahap-1 

Orientasi siswa kepada 

masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang dibutuhkan, 

mengajukan fenomena atau demonstrasi 

atau cerita untuk memunculkan masalah, 

memotivasi siswa untuk terlibat dalam 

pemecahan masalah yang dipilihnya. 

Tahap-2 

Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar 

Guru membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut. 

Tahap-3  

Membimbing 

penyelidikan individual 

maupun kelompok 

Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen, untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

Tahap-4 

Mengembangkan dan 

menyajikan materi 

Guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan karya yang 

sesuai dan membantu mereka untuk berbagi 

tugas dengan temannya. 

Tahap-5  

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan 

mereka dan proses-proses yang mereka 

gunakan. 

Sumber: Muslimin Ibrahim, 2013 

 

 
20 Iin Widyastutik, dkk, Penerapan Model Problem Based Instruction (PBI) Pada Tema 

Pencemaran Air Untuk Melatih Keterampilan Penyelesaian Masalah, (Jurnal Pendidikan Sains e-

pansa, Volume 02, Nomor 01, ISSN: 2252-7710, 2014), hal. 3-4. 
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d. Kelebihan dan Kekurangan Problem Bases Intruction 

1. Kelebihan model Problem Based Instruction (PBI) 

a. Siswa dilibatkan secara aktif pada kegiatan belajar sehingga 

pengetahuannya benar-benar diserap dengan baik. 

b. Dilatih untuk dapat mandiri, mampu bekerjasama dan bisa 

menerima pendapat siswa lain. 

c. Dapat memperoleh informasi dari berbagai sumber. 

d. Siswa berperan aktif dalam memecahkan masalah dan 

dituntut keterampilan berpikir yang lebih tinggi. 

e. Siswa lebih memahami konsep matematika yang diajarkan 

sebab mereka sendiri yang menemukan konsep tersebut. 

f. Siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran matematika 

sebab masalah yang diselesaikan merupakan masalah sehari-

hari. 

g. Menjadikan siswa lebih mandiri dan dapat berlatih 

mengemukakan pendapat. 

2. Kekurangan model Problem Based Instruction (PBI) 

a. Bagi siswa yang malas, tujuan dari pembelajaran ini tidak 

dapat tercapai. 

b. Membutuhkan banyak waktu. 

c. Tidak semua materi matematika dapat diajarkan dengan 

Problem Based Instruction (PBI). 
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d. Menuntut guru membuat perencanaan pembelajaran yang 

lebih matang.21 

3. Media Video 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran menjadi alat bantu pendidik dalam 

menyampaikan pesan atau informasi kepada peserta didik saat 

pembelajaran. Media pembelajaran adalah alat, motode, dan teknik 

yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran.22 media 

pembelajaran merupakan alat bantu dalam pembelajaran untuk 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan keterampilan atau 

kemampuan pembelajar sehingga dapat mendorong terjadinya 

proses belajar.23 

b. Pengertian Media Video 

Video pembelajaran adalah salah satu media pembelajaran 

dari media video visual yang menggabungkan antara suara dan 

gambar yang menarik dan menyenangkan, video pembelajaran 

dirancang dengan ide yang cocok dengan materi pembelajaran dan 

menggunakan tampilan menarik untuk dimanfaatkan sebagai media 

ataupun sumber belajar yang bisa merangsang siswa untuk belajar. 

 
21 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Surabaya: Pustaka Belajar, 2009), hal. 73 
22 Darmadi,  Pengembangan Model Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar 

Peserta didik, (Deepublish, Yogyakarta, 2017), hal. 7 
23 Tafonao, T, Peranan media pembelajaran dalam meningkatkan minat belajar 

mahasiswa, (Jurnal Komunikasi Pendidikan, 2018), hal. 105 
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Video dapat digunakan dalam berbagai cara untuk mempengaruhi 

pada proses belajar dan pembelajaran. 

4. Pengaruh Model Problem Based Instruction Terhadap Hasil Belajar 

Siswa. 

Menurut Djamarah metode Problem Based Intruction merupakan 

metode belajar memecahkan masalah yang dihadapi serta berkaitan 

dengan lingkungan kehidupan sehari-hari.24 Metode Problem Based 

Intruction bukan sekedar metode mengajar tetapi juga merupakan suatu 

metode berpikir sebab, dalam pemecahan masalah yang autentik dengan 

kehidupan realita, siswa belajar merumuskan dan memecahkan masalah, 

memberi respon terhadap rangsangan yang menggambarkan suatu 

problematika kehidupan sehari-hari dengan menggunakan pengetahuan 

dan kemampuan yang dimilikinya. 

Model pembelajaran Problem Based Instruction dapat 

meningkatkan Prestasi belajar siswa, ini dikarenakan Model Problem 

Based Instruction (PBI) ini merupakan suatu model pembelajaran yang 

menyajikan kepada siswa situasi masalah yang autentik, dan bermakna 

yang dapat memberikan kemudahan kepada siswa untuk melakukan 

penyelidikan, mengembangkan inkuiri dan menjadikan pembelajar 

mandiri serta percaya diri. Model Problem Based Instruction (PBI) 

dipilih, karena dalam proses pembelajarannya siswa dihadapkan kepada 

masalah kehidupan nyata sebagai sesuatu yang harus dipelajari dan 

 
24 Djamarah, Syaiful B, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 19 
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sebagai salah satu cara untuk melatih serta meningkatkan keterampilan 

berfikir kritis dan memecahkan masalah serta mendapat pengetahuan dan 

konsep penting. 

Hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Instruction lebih tinggi dari pada menggunakan model 

konvensional. Pemilihan strategi pembelajaran disesuaikan dengan 

materi yang akan disampaikan sehingga tujuan yang akan dicapai dapat 

terealisasi. Tingginya prestasi belajar yang dicapai oleh siswa yang 

mengunakan model pembelajaran Problem Based Instruction 

dikarenakan Model Problem Based Instruction (PBI) ini merupakan 

suatu model pembelajaran yang menyajikan kepada siswa situasi 

masalah yang autentik, dan bermakna. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulakan bahwa 

penerapan metode Problem Based Intruction dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

B. Penelitian Relevan 

Setelah membaca dan mengamati beberapa karya ilmiah lainnya, 

penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan oleh: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yuni Permatasary, A.A. Purwoko dan 

Muntari, mahasiswa FKIP Universitas Mataram. Adapun judul 

penelitiannya yaitu pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Instruction terhadap hasil belajar ditinjau dari gaya belajar siswa.  
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Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran 

Problem Based Instruction (PBI) secara signifikan berpengaruh 

terhadap hasil belajar pada materi hidrokarbon. Persamaan penelitian ini 

dengan peneliti terletak pada variable X yaitu sama-sama menerapkan 

model pembelajaran Problem Based Instruction dan variabel Y sama-

sama tentang hasil belajar siswa. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

mata pelajaran dan kelas, pada penelitian ini menerapkan pada mata 

pelajaran IPA sedangkan peneliti pada mata pelajaran ekonomi.25 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Khairi Hadi dan Neka Vidarma Susanti 

mahasiswa STKIP Bina Bangsa Meulaboh. Adapun judul penelitiannya 

pengaruh model pembelajaran Problem Based Instruction terhadap hasil 

belajar siswa pada materi sistem pencernaan manusia di kelas VIII SMP 

Negeri 2 Meureubo kabupaten Aceh Barat (2017). 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada 

model pembelajaran Problem Based Instruction terhadap Hasil Belajar 

siswa pada Materi Sistem Pencernaan Manusia kelas VIII di SMP 

Negeri 2 Meureubo kecamatan Meureubo 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 1,786 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

0,4510. Dengan 1,786 > 0,4510, maka 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻𝑜 ditolak .26 

Persamaan penelitian ini dengan peneliti terletak pada variable X yaitu 

 
25 Yuni Permatasary, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Instruction 

terhadap Hasil Belajar Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa, (Universitas Mataram: Jurnal Penelitian 

Pendidikan IPA, Volume 4, Nomor 1, P-ISSN: 2460-2582, 2018), hal. 60 
26 Khairil Hadi dan Neka Vidarma Susanti, Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Instruction (PBI) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia Di Kelas 

VIII SMP Negeri 2 Meureubo Kabupaten Aceh Barat, (Aceh: Jurnal Bionatural, Volume 01, Nomor 

01, ISSN: 2355-3790, 2017), hal. 53 
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sama-sama menerapkan model pembelajaran Problem Based 

Instruction dan variabel Y sama-sama tentang hasil belajar siswa. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada mata pelajaran dan kelas, pada 

penelitian ini menerapkan pada mata pelajaran biologi sedangkan 

peneliti pada mata pelajaran ekonomi. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Yulia, Rilla Gina Gunawan, Eline 

Yanty Putri Nasution, Mahasiswa FTIK IAIN Kerinci. Adapun judul 

penelitiannya pengaruh model pembelajaran Problem Based Instruction 

(PBI) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Instruction dari pada pembelajaran 

konvensional. Penggunaan model pembelajaran Problem Based 

Instruction (PBI) dalam pembelajaran siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Kerinci cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa.27  Persamaan penelitian ini dengan peneliti 

terletak pada variable X yaitu sama-sama menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Instruction. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada variabel Y dimana penelitian ini kemampuan pamahaman 

konsep matematis siswa sedangkan peneliti hasil belajar siswa. 

 
27 Putri Yulia, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa, (Phytagoras: Jurnal Program Studi 

Pendidikan Matematika, Volume 9, Nomor 1, ISSN: 2301-5314, 2020) hal. 61 
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C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan suatu konsep dan penjabaran dari 

konsep teoritis agar mudah dipakai dan dapat diterapkan sebagai aturan 

dilapangan dalam melakukan penelitian, sebagaimana teori yang 

dipaparkan diatas. Adapun variabel X dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran Problem Bases Instruction dan variabel Y adalah hasil belajar 

siswa. Konsep operasional ini diperlukan agar tidak terjadi kesalah pahaman 

dalam penelitian. Adapun indikator masing-masing variabel tersebut adalah: 

1. Model pembelajaran Problem Based Instruction 

Konsep operasional ini diambil dari langkah-langkah model 

pembelajaran Problem Based Instruction menurut Trianto, sebagai 

berikut: 

a. Kegiatan Pendahuluan 

Pendahuluan 

i. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin berdoa bersama 

sebelum memulai pembelajaran. 

ii. Guru mengabsen kehadiran siswa sebagai bentuk kedisiplinan 

siswa. 

iii. Guru mengecek kesiapan belajar siswa dengan memeriksa 

kerapian berpakaian, kelengkapan siswa dan kerapian kelas. 

iv. Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan materi pelajaran 

sebelumnya. 
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b. Kegiatan Inti 

Orientasi siswa pada masalah 

i. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

ii. Guru menampilkan video, atau gambar terkait materi dan 

mengajukan masalah. 

iii. Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya terkait video atau 

gambar yang telah ditampilkan, jika tudak ada guru akan 

memberikan pertanyaan singkat kepada siswa. 

Mengorganisasi siswa untuk belajar 

1) Guru membagikan siswa dalam berkelompok. 

2) Guru membagikan lembar kerja kepada peserta didik. 

3) Guru memberikan instruksi kepada setiap kelompok untuk 

mencari data atau informasi terkait materi atau masalah yang 

telah diajukan. 

Membimbing penyelidikan 

1) Siswa melakukan penyelidikan (mencari referensi atau data) 

yang dibutuhkan. 

2) Guru memantau keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah 

atau pengumpulan data. 

Mengembangkan dan menyajikan 

1) Kelompok melakukan diskusi dan hasilnya ditulis pada lembar 

jawaban masing-masing. 
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2) Guru meminta perwakilan kelompok melakukan persentasi 

hasil diskusi, sedangkan kelompok lain memberikan tanggapan 

atau bertanya terkait hasil diskusi. 

Mengevaluasi dan menganalisis 

1) Guru mengevaluasi terhadap penyelidikan mereka. 

2) Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan 

berdasarkan hasil persentasi. 

3) guru memberikan evaluasi soal terkait materi. 

c. Kegiatan Penutup 

1) Guru meminta siswa mengumpulkan soal evaluasi yang telah 

dikerjakan 

2) Guru mengakhiri pembelajaran dan meninggalkan kelas. 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa merupakan variabel terikat yang dipengaruhi 

oleh model pembelajaran Problem Based Instruction. Konsep 

Operasional dari hasil belajar siswa (variabel Y) adalah tercapainya 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh guru mata pelajaran 

ekonomi. Dengan data yang di ambil dari hasil posttest siswa kelas 

eksperimen yang diberikan perlakuan model pembelajaran Problem 

Based Insruction dan hasil posttest siswa kelas kontrol dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 
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D. Asumsi dan Hipotesis  

1. Asumsi Dasar 

Berdasarkan latar belakang masalah, kajian teori dan konsep 

operasional diatas, maka asumsi dasar dalam penelitian ini adalah 

penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa SMAN 2 PEKANBARU. 

1) Hipotesis Penelitian 

Dalam penelitian ini, hipotesis dapat dirumuskan sebagai beriku: 

Ho: Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa pada 

kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Instruction (PBI)  berbasis video dengan hasil belajar siswa 

di kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional pada mata pelajaran ekonomi di SMAN 2 

PEKANBARU. 

Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa pada 

kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Instruction (PBI) berbasis video dengan hasil belajar siswa 

pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional pada mata pelajaran ekonomi di SMAN 2 

PEKANBARU. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 

Penelitian ini memanfaatkan metode eksperimen dengan pendekatan 

Quasi Eksperimen, karena fokusnya adalah membandingkan dua perlakuan 

terhadap kelas yang telah terbentuk sebelumnya. Dua kelas digunakan 

sebagai sampel, yaitu kelompok eksperimen (kelas dengan penerapan 

model pembelajaran Problem Based Instruction berbasis video) dan 

kelompok kontrol (kelas dengan pendekatan konvensional). Penelitian 

Quasi Eksperimen adalah jenis penelitian eksperimen semu, di mana 

variabel tidak sepenuhnya terkontrol. Bentuk rancangan penelitian yang 

dilakukan sebagai berikut: 

TABEL III. 1 

RANCANGAN PENELITIAN 

NONEQUIVALENT CONTROL GROUP DESIGN 

Kelas Prestest Perlakuan Posttest 

Eksperimen 01 X 02 

Kontrol 03 − 04 

  Sumber: Sugiyono, 2013 

Pada tabel diatas dapat dilihat secara rinci desain Nonequivalent 

Control Group Design.  Desain yang digunakan dalam penelitian ini sebuah 

desain yang hampir serupa dengan Prestest-posttest control group  design.28 

Dimana terdapat dua kelompok yang dipilih. Kelompok pertama, disebut 

 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013) hal. 77 
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kelompok eksperimen, diberikan perlakuan (X), sementara kelompok 

lainnya tidak menerima perlakuan. 

B. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Pekanbaru, Riau. Yang 

waktu penelitiannya dilakukan pada bulan Juli-Juni tahun 2024. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek Penelitian ini adalah Siswa kelas XI di SMA Negeri 2 

Pelanbaru, sedangkan objek penelitian ini adalah Pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Instruction berbasis video Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas XI di SMA Negeri 2 Pekanbaru. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Dalam penelitian, penyelesaian suatu permasalahan memerlukan 

data dan informasi yang berasal dari objek penelitian. Objek penelitian 

ini merupakan populasi, di mana peneliti akan memperoleh data dan 

informasi. Populasi merujuk pada suatu wilayah generalisasi yang terdiri 

dari obyek atau subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu, yang 

telah ditetapkan oleh peneliti untuk dijadikan fokus kajian dan untuk 

menarik kesimpulan.29  

Populasi dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran ekonomi 

dan seluruh siswa yang mempelajari mata pelajaran ekonomi di SMA 

 
29 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Cv Alfabet, 2012), hal. 117 
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Negeri 2 Pekanbaru pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 yang 

berjumlah 147 yang terbagi dalam empat yaitu, kelas XI IPS 1, kelas XI 

IPS 2, kelas XI IPS 3, kelas XI IPS 4. 

TABEL III. 2 

POPULASI SISWA KELAS XI SMA NEGERI 2 PEKANBARU 

TAHUN AJARAN 2023/2024 
No Kelas Perempuan Laki-laki Jumlah 

(Siswa) 

1. XI IPS 1 23 15 38 

2. XI IPS 2 18 19 37 

3. XI IPS 3 21 15 36 

4. XI IPS 4 17 19 36 

 JUMLAH 79 68 147 

Sumber: TU SMAN 2 Pekanbaru, 2024 

2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan subjek yang sebenarnya atau bagian dari 

populasi yang digunakan sebagai bahan penelitian. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling, 

yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dalam 

penelitian ini, terdapat dua kelas sampel yaitu XI IPS 2 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas XI IPS 3 sebagai kelas kontrol. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

1. Observsasi 

Observasi merupakan salah satu bentuk metode ilmiah, yang 

maknanya adalah bahwa observasi merupakan sebuah pengamatan dan 

pencatatan yang sistematik berbagai fenomena yang diamati dan 
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diselidiki.30 Observasi dilakukan untuk teknik pengumpulan data pada 

variabel X yaitu pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Instruction. Observasi yang dilakukan yaitu aktivitas guru dalam 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Instruction berbasis 

video. 

2. Tes 

Tes adalah metode yang digunakan dalam pengukuran dan 

penilaian di bidang pendidikan, yang melibatkan pemberian tugas kepada 

peserta tes. Tugas tersebut dapat berupa pertanyaan-pertanyaan yang 

harus dijawab atau perintah yang harus dikerjakan sebagai bagian dari 

evaluasi kognitif atau kemampuan peserta.31 Dalam penelitian ini, 

tujuannya adalah untuk memperoleh data mengenai variabel Y, yaitu 

Hasil Belajar. Tes digunakan sebagai alat untuk mengukur hasil belajar 

siswa melalui tes tertulis. Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini 

mencakup prestest dan posttest. Prestest dilakukan sebelum pemberian 

perlakuan atau pembelajaran, sedangkan posttest dilakukan setelah 

perlakuan atau pembelajaran dilakukan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian bertujuan untuk memperoleh data 

secara langsung dari lokasi penelitian. Hal ini mencakup referensi dari 

 
30 Haryanto, Evaluasi Pembelajaran (Konsep dan Manajemen), (Yogyakarta: UNY Press, 

2020) hal. 188 
31 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 

2015), hal. 67 
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buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan terkait, laporan kegiatan, 

foto-foto, serta data relevan lainnya yang dapat mendukung proses 

pengumpulan informasi dan pemahaman terhadap konteks penelitian.32 

Dokumentasi merupakan alat atau instrumen penelitian yang 

menggunakan benda-benda tertulis sebagai sumber data, seperti buku-

buku, jurnal, dokumen, majalah, dan lain sebagainya. Dokumentasi 

berfungsi sebagai sarana untuk mengumpulkan informasi tertulis yang 

relevan dengan topik penelitian yang sedang dilakukan. 33 

Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data melalui 

catatan atau dokumen yang diperoleh dari pihak sekolah, seperti profil 

sekolah, jumlah guru dan siswa, kurikulum yang digunakan, serta sarana 

dan prasarana di SMA Negeri 2 Pekanbaru. Dokumentasi ini memberikan 

gambaran tentang karakteristik dan kondisi sekolah sebagai bagian dari 

penelitian yang sedang dilaksanakan. 

F. Uji Instrumen 

Instrumen yang dibutuhkan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini menggunakan instrumen tes. Instrumen tes dalam penelitian 

ini berupa seperangkat alat evaluasi yang membentuk soal Pretest (tes 

kemampuan awal) dan soal posttest (Tes kemampuan akhir). Soal yang 

digunakan dalam penelitian ini berbentuk pilihan ganda dengan jumlah soal 

 
32 Sudaryono, Pengembangan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hal 

41. 
33 Hartono, Analisis Item Instrument, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2015), hal. 88 
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20 soal, yang kemudian dilakukan uji validitas dan realibiltas sebelum soal 

tersebut diujikan. 

Lembar soal dalam penelitian ini merupakan soal mengenai 

pemahaman pengetahuan dasar ekonomi yang diberikan kepada masing-

masing siswa. Tes yang dipakai dalam penelitian ini adalah soal prestest dan 

posttest. Pretest digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa bersifat 

homogen atau tidak homogen sebelum diberikan perlakuan menggunakan 

model Problem Based Instruction berbasis video saat proses pembelajaran. 

Sedangkan posttest digunakan setelah dilakukan penelitian pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

a. Uji Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu instrument pengukuran (tes) dalam 

melakukan fungsi ukurnya. Validitas merupakan suatu ukuran yang 

menunjukkan kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Jadi pengujian 

validitas itu mengacu pada sejauh mana suatu instrument dalam 

menjalankan fungsi. Instrument dikatakan valid jika instrument tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. 

Dalam melakukan instrummen validitas maka peneliti 

menggunanakan teknik korelasi product momen sebagai berikut: 

𝑟 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2 −  (∑ 𝑌)2)(𝑁 ∑ 𝑌
2

− (∑ 𝑌)2)
 

Keterangan: 
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r   = korelasi product moment 

N   = banyaknya jumlah responden yang diteliti 

∑ xy   = jumlah hasil perkalian X dan Y 

∑ x   = jumlah seluruh skor X 

∑ Y   = jumlah seluruh skor Y 

∑ 𝑥2 = jumlah skor x setelah masing-masing dikuadratkan 

∑ 𝑦2 = jumlah skor y setelah masing-masing dikuadratkan. 

 Penulis telah melakukan uji validitas terhadap instrumen penelitian. 

Adapun hasil uji validitas soal yang telah dilakukan sebagai berikut: 

TABEL III. 3 

REKAPITULASI HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN SOAL 
No Nomor Item Soal Korelasi R Keputusan 

1 Nomor 1 0,477 

0,32 

Valid 

2 Nomor 2 0,548 Valid 

3 Nomor 3 0,393 Valid 

4 Nomor 4 0,389 Valid 

5 Nomor 5 0,351 Valid 

6 Nomor 6 0,29 Tidak Valid 

7 Nomor 7 0,392 Valid 

8 Nomor 8 0,364 Valid 

9 Nomor 9 0,466 Valid 

10 Nomor 10 0,346 Valid 

11 Nomor 11 0,392 Valid 

12 Nomor 12 0,39 Valid 

13 Nomor 13 0,34 Valid 

14 Nomor 14 0,389 Valid 

15 Nomor 15 0,34 Valid 

16 Nomor 16 0,317 Tidak Valid 

17 Nomor 17 0,315 Tidak Valid 

18 Nomor 18 0,427 Valid 

19 Nomor 19 0,362 Valid 

20 Nomor 20 0,53 Valid 

Sumber: Hasil olahan data SPSS.23, 2024 
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  Berdasarkan tabel diatas, diketahui ada 20 soal yang 

diujikan. 17 soal yang valid dan 3 soal yang tidak valid. Sehingga peneliti 

hanya menggunakan soal valid sebanyak 17 soal.  Penulis melakukan uji 

validitas instrumen penelitian kepada 38 siswa. Uji validitas di ujikan 

menggunakan SPSS.23 yang penyajian datanya terdapat di lampiran.  

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas tes adalah tingkat kepercayaan dari tes tersebut. 

Menurut Sudijono rumusan yang digunakan adalah yang diajukan oleh 

Kuder dan Richardson dengan kode KR20, yaitu:  

𝑟11 =  (
𝑛

𝑛 − 1
) (

𝑆2 − ∑ 𝑝𝑞

𝑆2
) 

Keterangan: 

𝑟11 = Reliabilitas tes secara keseluruhan 

p = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q= 1-p) 

∑pq = Jumlah hasil perkalian antara p dan q 

S = Standar deviasi (standar deviasi adalah akar varians) 

TABEL III.4 

KRITERIA BESARNYA KOEFISIEN RELIABILITAS 

No Rentang Kriteria 

1 𝑟11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

2 0,20 < 𝑟11 ≤ 0,40 Rendah 

3 0,40 < 𝑟11 ≤ 0,60 Cukup 

4 0,60 < 𝑟11 ≤ 0,80 Tinggi 

5  0,80 < 𝑟11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

 Sumber: Miterianifa dan Mas’ud Zein (2016) 



38 
 

TABEL III.5 

HASIL UJI RELIABILITAS  

Karakteristik Hasil uji reliabilitas Hasil Interpretasi 

𝑟hitung 0,707 Tinggi Reliabel 

 Sumber: Hasil Olahan Data SPSS.23, 2024 

Berdasarkan hasil pengolahan uji reliabilitas soal maka diperoleh 

nilai t hitung sebesar 0,707 pada soal. Maka dapat disimpulkan bahwa 

soal masuk kedalam cukup dan reliabel. 

c. Uji Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran soal adalah besaran yangg digunakan untuk 

menyatakan apakah suatu soal termasuk keadalam kategori mudah, 

sedang atau sukar. Untuk mengetahui indeks kesukaran dapat digunakan 

rumus: 

𝐏 =
𝐁

𝐉𝐒
 

Keterangan: 

P = Indeks kesukaran 

B = Banyak siswa yang menjawab soal benar 

Js = Jumlah seluruh siswa peserta tes 

 

TABEL III.6 

KLASIFIKASI INDEKS KESUKARAN SOAL 

No Indeks Kesukaran Klasifikasi 

1. 

2. 

3. 

Kurang dari 0,30 

0,30 - 0,70 

Lebih dari 1,00 

Terlalu Sukar 

Cukup (Sedang) 

Terlalu Mudah 

 Sumber: Sudijono. Anas, 2012 

Untuk mengetahui besarnya indeks kesukaran soal, kriteria yang 

digunakan adalah 0,30 ≤ P < 1,00 yaitu tingkat kesukaran mudah dan 

sedang. 
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TABEL III.7 

HASIL UJI TINGKAT KESUKARAN SOAL 

 

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS.23, 2024 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa soal sebanyak 20 

butir dalam bentuk pilihan ganda, 19 soal memiliki daya tingkat cukup 

(sedang) dan 1 soal memiliki daya tingkat mudah. 

d. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk 

membedakan kelompok dalam aspek yang diukur sesuai dengan 

perbedaan yang ada dalam kelompok itu. Salah satu tujuan analisis daya 

pembeda butir soal adalah untuk menentukan mampu tidaknya suatu 

No 
Nomor Item 

Soal 

Tingkat 

Kesukaran 
Klasifikasi 

1 Nomor 1 0,657 Cukup (Sedang) 

2 Nomor 2 0,526 Cukup (Sedang) 

3 Nomor 3 0,421 Cukup (Sedang) 

4 Nomor 4 0,605 Cukup (Sedang) 

5 Nomor 5 0,552 Cukup (Sedang) 

6 Nomor 6 0,500 Cukup (Sedang) 

7 Nomor 7 0,473 Cukup (Sedang) 

8 Nomor 8 0,473 Cukup (Sedang) 

9 Nomor 9 0,684 Cukup (Sedang) 

10 Nomor 10 0,605 Cukup (Sedang) 

11 Nomor 11 0,552 Cukup (Sedang) 

12 Nomor 12 0,578 Cukup (Sedang) 

13 Nomor 13 0,526 Cukup (Sedang) 

14 Nomor 14 0,605 Cukup (Sedang) 

15 Nomor 15 0,526 Cukup (Sedang) 

16 Nomor 16 0,631 Cukup (Sedang) 

17 Nomor 17 0,447 Cukup (Sedang) 

18 Nomor 18 0,710 Terlalu Mudah 

19 Nomor 19 0,684 Cukup (Sedang) 

20 Nomor 20 0,605 Cukup (Sedang) 
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butir soal membedakan antara peserta pelatihan yang berkemampuan 

rendah. Daya beda suatu soal tes dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

D =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
− 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

Keterangan: 

D : Daya beda 

𝐵𝐴 : Banyak peserta kelompok atas yang menjawab benar 

𝐵𝐵 : Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

𝐽𝐴 : Banyak peserta kelompok atas 

𝐽𝐵 : Banyak peserta kelompok bawah 

TABEL III.8 

INTERPRETASI DAYA PEMBEDA 
Besarnya Angka 

Indeks 

Diskriminasi Item 

(D) 

 

Klasifikasi 

 

Interpretasi 

Kurang dari 0,20 Poor Butir item yang bersangkutan daya 

pembedanya lemah sekali (jelek), 

dianggap tidak memiliki daya pembeda 

yang baik. 

0,20 – 0,40 Satisfactory 

 

Butir item yang bersangkutan telah 

memiliki daya pembeda yang cukup 

(sedang). 

0,40 – 0,70 Good 

 

Butir item yang bersangutan telah 

memiliki daya pembeda yang baik. 

0,70 – 1,00 Excellent 

 

Butir item yang bersangkutan telah 

memiliki daya pembeda yang baik 

sekali. 

Bertanda negatif (-) - Butir item yang bersangkutan daya 

pembedanya negatif (jelek sekali) 

 Sumber: Sudijono. Anas, 2012 
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Adapun hasil uji daya pembeda terhadap instrumen penelitian yang 

telah dilakukan sebagai berikut: 

TABEL III.9 

HASIL UJI DAYA PEMBEDA SOAL 

No Nomor Item Soal Daya Beda Klasifikasi 

1 Nomor 1 0,372 Cukup 

2 Nomor 2 0,446 Baik 

3 Nomor 3 0,275 Cukup 

4 Nomor 4 0,272 Cukup 

5 Nomor 5 0,229 Cukup 

6 Nomor 6 0,164 Jelek 

7 Nomor 7 0,273 Cukup 

8 Nomor 8 0,243 Cukup 

9 Nomor 9 0,363 Cukup 

10 Nomor 10 0,226 Cukup 

11 Nomor 11 0,274 Cukup 

12 Nomor 12 0,272 Cukup 

13 Nomor 13 0,217 Cukup 

14 Nomor 14 0,272 Cukup 

15 Nomor 15 0,217 Cukup 

16 Nomor 16 0,197 Jelek 

17 Nomor 17 0,191 Jelek 

18 Nomor 18 0,322 Cukup 

19 Nomor 19 0,250 Cukup 

20 Nomor 20 0,428 Baik 

Sumber: Olahan Data SPSS.23, 2024 

Berdasarkan tabel diatas, hasil daya pembeda soal yang telah 

dilakukan maka didapatkan 3 soal termasuk kriteria jelek, 15 soal 

termasuk kriteria cukup dan 2 soal termasuk kriteria baik. 

G. Teknik Analisis Data. 

a. Uji Normalitas 

Uji yang bertujuan untuk apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. Dasar pengambilan keputusan yaitu: 
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i. Jika nilai Sig (signifikan) > 0,05 , maka data penelitian 

berdistribusi normal 

ii. Jika nilai Sig (signifikan) < 0,05 , maka data penelitian tidak 

berdistribusi normal 

Apabila data terdistribusi normal, maka dapat dilanjutkan 

dengan menganalisis tes dengan menggunakan uji test-t. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas ini sebuah uji yang harus dilakukan untuk 

memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel yang 

berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama. Kriteria 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

i. Jika nilai Sig (signifikan) > 0,05 , maka distribusi data homogen 

ii. Jika nilai Sig (signifikan) < 0,05 , maka distribusi data tidak 

homogen. 

Jika data yang diuji sudah homogen, maka dapat melakukan 

analisis dengan uji hipotesis. 

c. Uji hipotesis (Uji-t) 

Apabila datanya sudah normal dan homogen, maka bisa 

dilanjutkan dengan menganalisis tes baik pada pritest maupun 

posttest dengan menggunakan rumus tes”t” antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Teknik analisa data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah menganalisa data dengan tes ”t” . Terdapat dua 
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jenis tes ”t” yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis 

komparatif dua sampel independen yaitu separated varians dan 

polled varians.34 

a. Separated varians 

𝑡 =
𝑥1−𝑥2

𝑠1
2

𝑛1
+

𝑠2
2

𝑛2

 

b. Polled varians 

𝑡 =
𝑥1−𝑥2

√
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
[

1
𝑛1

+
1

𝑛2
]

 

Keterangan: 

 t = nilai hitung 

 𝑋1 = rata-rata nilai kelompok 1 

 𝑋2 = rata-rata nilai kelompok 2 

 𝑛1 = jumlah sampel kelompok 1 

 𝑛1 = jumlah sampel kelompok 2 

 𝑠1
2 = varian kelompok 1 

 𝑠2
2 = varian kelompok 2 

Beberapa pertimbangan dalam memilih rumus uji-t yaitu: 

a. Bila jumlah anggota sampel 𝑛1= 𝑛2 dan varians homogen 

maka dapat digunakan rumus uji-t baik untuk separated 

 
34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan R & D, Alfabeta, 

(Bandung, 2013), hal. 138 
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maupun polled varians. Untuk mengetahui t tabel digunakan 

dk = 𝑛1 + 𝑛2- 2. 

b. Bila 𝑛1≠ 𝑛2 dan varians homogen dapat digunakan uji=t 

dengan pooled varians. Untuk mengetahui t tabel digunakan 

dk = 𝑛1+ 𝑛2- 2. 

c. Bila 𝑛1= 𝑛2 dan varians tidak homogen dapat digunakan uji-

t dengan separated maupun poolled varians. Untuk 

mengetahui t tabel digunakan dk = 𝑛1- 1 atau dk = 𝑛2- 1 

d. Bila 𝑛1≠ 𝑛2 dan varians tidak homogen dapat digunakan uji-

t dengan separated varians. Untuk mengetahui t tabel 

digunakan dk = 𝑛1- 1 atau dk = 𝑛2- 1 

d. Uji N-Gain 

Uji gain ternormalisasi (N-Gain) dilakukan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan 

perlakuan. Peningkatan ini diambil dari nilai pretest dan posttest 

yang didapatkan oleh siswa. Gain normalize atau N-Gain 

merupakan perbandingan skor gain actual dengan skor gain 

maksimum. Tujuan dari metode ini adalah seberapa efektif metode 

dalam mencapai perubahan yang diharapkan.35 Menurut Meltzer, 

rumus untuk faktor N-Gain yaitu: 

 
35 Siti Muslimah, “Pengaruh Model Blended Learning Menggunakan Google Classroom 

Terhadap Hasil Belajar Dan Kemandirian Siswa Kelas XI Pada Materi Sistem Reproduksi Di MA 

NU Al-Hidayah Getassrabi Kudus Tahun Ajaran 2020/2021,” IAIN KUDUS, no. April (2021): 34–

47. 
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G =  
Skor 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − Skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

Skor 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − Skor 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Keterangan: Skor ideal adalah nilai maksimal (tertinggi) yang dapat 

diperoleh.36 

TABEL III.10 

PEROLEHAN SKOR 

Batasan Kategori 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

G ≤ 0,3 Rendah 

 Sumber: Supriadi. Gito, 2021 

 
36 Gito Supriadi. “Statistika Penelitian Pendidikan”. (Yogyakarta: UNY Press, 2021). hal 

179-180 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang peneliti lakukan 

dengan menggunakan model pembelajaran problem based instruction 

berbasis video terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 

kelas XI IPS di sekolah SMAN 2 Pekanbaru dapat ditarik kesimpulan bahwa 

hasil penelitian menunjukkan hasil belajar siswa di kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran problem based instruction berbasis 

video memperoleh hasil belajar yang tinggi dengan rata-rata nilai sebesar 

80,05 dibandingkan kelas kontrol dengan rata-rata nilai sebesar 69,89. 

Didukung juga oleh hasil perolehan skor N-Gain didapatkan perbedaan 

presentase skor N-Gain antara hasil belajar siswa kelas eksperimen sebesar 

0,67 yang tergolong kategori sedan dan hasil belajar siswa kelas kontrol 

sebesar 0,38 yang tergolong dalam kategori sedang. Sehingga dapat 

dikatakan model pembelajaran ini berpengaruh terhadap hasil belajar pada 

mata pelajaran ekonomi di SMAN 2 Pekanbaru. 

Model pembelajaran problem based instruction berbasis video dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa kelas XI IPS 2 di SMA Negeri 2 

Pekanbaru. Hasil uji T menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 4,076 > 

1,993 untuk taraf signifikan 5% sehingga 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻𝑜 ditolak, maka 

dapat disimpulkan terdapat perbedaan antara kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran problem based instruction berbasis 
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video dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan 

diatas maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru mata pelajaran ekonomi, model pembelajaran problem based 

instruction berbasis video dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 

model pembelajaran ekonomi dalam upaya meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam mata pelajaran ekonomi. 

2. Bagi sekolah diharapkan lebih mengembangkan lagi penggunaan model 

pembelajaran. 

3. Kepada peneliti yang ingin menindaklanjuti, dapat menggunakan model 

pembelajaran problem based instruction berbasis video pada pokok 

pembahasan lain. 

4. Model pembelajaran ini sangat efektif bila diterapkan pada jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi, seperti di SMA maupun Universitas. 
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LAMPIRAN 1 

SILABUS 

MATA PELAJARAN EKONOMI 

 

Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 2 Pekanbaru 

Kelas   :  XI 

Semester   : Ganjil/Genap 

   Tahun Pelajaran : 2022/2023 

Kompetensi Inti  :   

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghayati dan pengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 

dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

 

Kompetensi 

Dasar  

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi  

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Semester 1 

3.1 Mendeskripsikan 

konsep dan 

metode 

penghitungan 

pendapatan 

nasional 

 

4.1 Menyajikan hasil 

penghitungan 

▪ Menjelaskan 

pengertian pendapatan 

nasional 

▪ Mengidentifikasi  

manfaat perhitungan 

pendapatan nasional 

▪ Menjelaskan cara / 

urutan perhitungan 

pendapatan nasional 

▪ Mendeskripsikan 

konsep PDB, PNB, 

 

Pendapatan Nasional 

• Pengertian 

pendapatan nasional 

• Manfaat pendapatan 

nasional 

• Komponen-

komponen/konsep 

pendapatan nasional 

• Metode penghitungan 

pendapatan nasional 

 

• Membaca referensi dan 

atau sumber lain yang 

relevan tentang konsep 

dan metode 

penghitungan 

pendapatan nasional 

• Membuat dan 

mengajukan pertanyaan 

serta berdiskusi sebagai 

klarifikasi tentang 

 

Tes tertulis 

menilai ranah 

pengetahuan 

tentang 

pendapatan 

nasional dalam 

bentuk objektif 

dan uraian 

 

Unjuk kerja 

 

 18 JP 

 

 

 

 

• Buku 

paket 

Ekonomi 

Kemdikb

ud 

Kurikulu

m 2013 

• Buku-

buku 

penunjan
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Kompetensi 

Dasar  

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi  

Waktu 

Sumber 

Belajar 

pendapatan 

nasional  

 

 

PNN, PI, pendapatan  

disposibel (disposible 

income) dan Produk 

Domestik Regional 

Bruto (PDRB) 

▪ Mengidentifikasi 

metode perhitungan 

pendapatan nasional 

▪ Menghitung 

pendapatan nasional 

menggunakan 

pendekatan produksi, 

pendapatan, dan 

pengeluaran 

▪ Menjelaskan 

pengertian pendapatan 

perkapita 

▪ Menghitung  

pendapatan per kapita. 

▪ Mendeskripsikan 

distribusi pendapatan 

nasional 

▪ Menghitung besarnya 

distribusi pendapatan 

nasional 

▪ Membandingkan PDB 

dan pendapatan 

perkapita  Indonesia  

dengan negara lain 

▪ Mendeskripsikan 

pendapatan nasional 

• Pendapatan per kapita 

• Distribusi pendapatan  

 

 

konsep dan metode 

penghitungan 

pendapatan nasional 

• Membuat pola hubungan 

informasi/data yang 

diperoleh untuk 

menyimpulkan tentang 

konsep dan metode 

penghitungan 

pendapatan nasional 

• Menyajikan hasil 

analisis penghitungan 

pendapatan nasional 

melalui media lisan dan 

tulisan 

Menilai 

kemampuan 

menyajikan 

perhitungan 

pendapatan 

nasional dan 

pendapatan 

perkapita 

 

Penilaian 

produk: 

menghitung 

pendapatan 

nasional 

berdasarkan  

tugas yang 

disusun guru 

(studi kasus) 

 

 

g yang 

relevan 

• Media 

massa  

dan 

media 

cetak/ 

elektronik 

• Bila 

memungk

in kan 

dapat 

menggun

akan 

internet 

untuk 

mengakse

s data 

,misal: 

http://me

diaamirul

indonesia

.blogspot.

com/2012

/06/konse

p-dan-

metode-

perhitung

an. html  

http://mediaamirulindonesia.blogspot.com/2012/06/konsep-dan-metode-perhitungan
http://mediaamirulindonesia.blogspot.com/2012/06/konsep-dan-metode-perhitungan
http://mediaamirulindonesia.blogspot.com/2012/06/konsep-dan-metode-perhitungan
http://mediaamirulindonesia.blogspot.com/2012/06/konsep-dan-metode-perhitungan
http://mediaamirulindonesia.blogspot.com/2012/06/konsep-dan-metode-perhitungan
http://mediaamirulindonesia.blogspot.com/2012/06/konsep-dan-metode-perhitungan
http://mediaamirulindonesia.blogspot.com/2012/06/konsep-dan-metode-perhitungan
http://mediaamirulindonesia.blogspot.com/2012/06/konsep-dan-metode-perhitungan
http://mediaamirulindonesia.blogspot.com/2012/06/konsep-dan-metode-perhitungan
http://mediaamirulindonesia.blogspot.com/2012/06/konsep-dan-metode-perhitungan
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Kompetensi 

Dasar  

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi  

Waktu 

Sumber 

Belajar 

       

3.2 Mendeskripsikan  

konsep 

pertumbuhan 

ekonomi dan 

pembangunan 

ekonomi serta 

permasalahan dan 

cara 

mengatasinya 

 

 

4.2 Menyajikan 

temuan 

permasalahan 

pertumbuhan 

ekonomi dan 

pembangunan 

ekonomi  serta 

cara 

mengatasinya 

 

• Menjelaskan pengertian 

pertumbuhan ekonomi 

• Menjelaskan perbedaan 

pembangunan ekonomi 

dan pertumbuhan 

ekonomi 

• Menjelaskan cara 

mengukur pertumbuhan 

ekonomi 

• Menjelaskan teori 

pertumbuhan  ekonomi 

• Menjelaskan pengertian 

pembangunan ekonomi 

dan perencanaan 

pembangunan ekonomi 

• Mengidentifikasi 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

pembangunan ekonomi 

• Mengidentifikasi 

Indikator keberhasilan 

pembangunan ekonomi 

• Menjelaskan Masalah-

masalah pembangunan 

ekonomi di negara 

berkembang 

• Menjelaskan Kebijakan 

dan strategi 

pembangunan 

• Mendeskripsikan  

 

Pertumbuhan Ekonomi 

• Pengertian 

pertumbuhan 

ekonomi 

• Cara mengukur 

pertumbuhan 

ekonomi 

• Teori pertumbuhan 

ekonomi 

Pembangunan Ekonomi 

• Pengertian 

pembangunan 

ekonomi 

• Perbedaan 

pembangunan 

ekonomi dengan 

pertumbuhan 

ekonomi 

• Perencanaan 

pembangunan 

ekonomi 

• Indikator 

keberhasilan 

pembangunan 

ekonomi 

• Faktor-faktor yang 

memengaruhi 

pembangunan 

ekonomi 

 

• Membaca referensi dan 

atau sumber belajar 

lainnya yang relevan 

tentang pertumbuhan 

ekonomi dan 

pembangunan ekonomi 

• Mencari informasi 

tambahan yang ingin 

diketahui  untuk 

mendapatkan klarifikasi 

melalui tanya jawab 

tentang pertumbuhan 

ekonomi dan 

pembangunan ekonomi 

• Mengolah 

informasi/data yang 

diperoleh  dari sumber-

sumber  terkait  serta 

membuat hubungannya 

untuk mendapatkan  

kesimpulan tentang  

pertumbuhan ekonomi 

dan pembangunan 

ekonomi 

• Menyajikan  hasil 

temuan permasalahan 

pertumbuhan ekonomi 

dan pembangunan 

ekonomi  serta cara 

 

Tes tertulis : 

Menilai ranah 

pengetahuan 

tentang 

Pembangunan  

dan 

Pertumbuhan 

Ekonomi dalam 

bentuk objektif 

dan uraian 

 

Unjuk kerja : 

Menilai 

kemampuan 

diskusi/presentas

i laporan hasil 

analisis masalah 

pembangunan 

ekonomi dan 

pertumbuhan 

ekonomi 

 

Penilaian 

produk : 

Menilai cara 

mengatasi 

masalah 

pembangunan 

dan 

 

  16 JP 

 

 

 

 

• Buku 

paket 

Ekonomi 

Kemdikb

ud 

Kurikulu

m 2013 

• Buku-

buku 

penunjan

g yang 

relevan 

• Media 

massa 

cetak/ 

elektronik 

• http://ww

w.scribd.c

om/doc/4

1287922/

Konsep- 

Pertumbu

han- Dan- 

Pembang

unan-

Ekonomi 

• www.bap

penas.go.i

d 

http://www.scribd.com/doc/41287922/Konsep-%20Pertumbuhan-%20Dan-%20Pembangunan-Ekonomi
http://www.scribd.com/doc/41287922/Konsep-%20Pertumbuhan-%20Dan-%20Pembangunan-Ekonomi
http://www.scribd.com/doc/41287922/Konsep-%20Pertumbuhan-%20Dan-%20Pembangunan-Ekonomi
http://www.scribd.com/doc/41287922/Konsep-%20Pertumbuhan-%20Dan-%20Pembangunan-Ekonomi
http://www.scribd.com/doc/41287922/Konsep-%20Pertumbuhan-%20Dan-%20Pembangunan-Ekonomi
http://www.scribd.com/doc/41287922/Konsep-%20Pertumbuhan-%20Dan-%20Pembangunan-Ekonomi
http://www.scribd.com/doc/41287922/Konsep-%20Pertumbuhan-%20Dan-%20Pembangunan-Ekonomi
http://www.scribd.com/doc/41287922/Konsep-%20Pertumbuhan-%20Dan-%20Pembangunan-Ekonomi
http://www.scribd.com/doc/41287922/Konsep-%20Pertumbuhan-%20Dan-%20Pembangunan-Ekonomi
http://www.scribd.com/doc/41287922/Konsep-%20Pertumbuhan-%20Dan-%20Pembangunan-Ekonomi
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Kompetensi 

Dasar  

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi  

Waktu 

Sumber 

Belajar 

konsep pembangunan 

ekonomi,  pertumbuhan 

ekonomi, permasalahan 

dan cara mengatasinya 

 

• Masalah 

pembangunan 

ekonomi di negara 

berkembang 

• Kebijakan dan 

strategi pembangunan 

ekonomi 

 

mengatasinya melalui 

media lisan dan tulisan 

 

pertumbuhan 

ekonomi dalam 

bentuk laporan 

atau laporan 

hasil dikusi 

 

 

• Undang-

undang 

No. 25 

tahun 

2004 

tentang 

Sistem 

Perencana

an 

Pembang

unan 

Nasional 

(SPPN) 

 

 

3.3  Menganalisis 

permasalahan 

ketenagakerjaan 

dalam 

pembangunan 

ekonomi 

 

4.3  Menyajikan hasil 

analisis masalah 

ketenagakerjaan 

dalam 

pembangunan 

ekonomi dan cara 

mengatasinya 

 

• Menjelaskan pengertian 

ketenagakerjaan 

• Menjelaskan pengertian 

kesempatan kerja, 

tenaga kerja, angkatan 

kerja dan bekerja 

• Menidentifikasi factor-

faktor yang 

memengaruhi 

kesempatan kerja 

• Menghitung tingkat 

partisipasi angkatan 

kerja 

• Mengidentifikasi upaya 

peningkatan kualitas 

tenaga kerja 

• Mendeskripsikan 

 

• Pengertian tenaga 

kerja, angkatan kerja, 

dan kesempatan kerja 

• Jenis-jenis tenaga 

kerja  

• Masalah 

ketenagakerjaan 

• Upaya meningkatkan 

kualitas tenaga kerja 

• Sistem upah 

• Pengangguran 

 

 

 

• Mencermati berbagai 

sumber belajar yang 

relevan (termasuk 

lingkungan sekitar) 

tentang permasalahan 

ketenagakerjaan dalam 

pembangunan ekonomi 

• Membuat dan 

mengajukan pertanyaan 

serta berdiskusi untuk 

mendapatkan klarifikasi 

tentang permasalahan 

ketenagakerjaan dalam 

pembangunan ekonomi 

• Menganalisis  informasi 

dan data-data yang 

 

Tes  tertulis 

Menilai ranah 

pengetahuan  

tentang 

permasalahan 

ketenagakerjaan 

di Indonesia 

dalam bentuk 

objektif dan 

uraian 

 

Unjuk kerja : 

Menilai 

kemampuan 

diskusi/presentas

i laporan hasil 

 

 18 JP 

 

 

 

 

• Buku 

paket 

Ekonomi 

Kemdikb

ud 

Kurikulu

m 2013 

• Buku-

buku 

penunjan

g yang 

relevan 

• Media 

massa 

cetak/ 

elektronik 
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Kompetensi 

Dasar  

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi  

Waktu 

Sumber 

Belajar 

system pemberian upah 

• Menjelaskan pengertian 

pengangguran 

• Menhitung besarnya 

tingkat pengangguran 

• Mengidentifikasi 

macam-macam 

pengangguran 

• Menjelaskan cara 

pengatasi pengangguran 

• Menganalisis permasa-

lahan ketenagakerjaan 

di Indonesia 

diperoleh dari berbagai 

sumber belajar  

• Menyajikan hasil 

analisis masalah 

ketenagakerjaan dalam 

pembangunan ekonomi 

dan cara mengatasinya 

melalui media lisan dan 

tulisan 

 

analisis masalah 

ketenagakerjaan 

 

Penilaian 

produk Menilai 

cara mengatasi 

permasalahan 

ketenagakerjaan 

di Indonesia 

dalam bentuk 

laporan 

penugasan atau 

laporan hasil 

diskusi 

 

 

• Undang-

undang 

No. 13 

tahun 

2003 

tentang 

Ketenaga

kerja an 

 

 

 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi  Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi  

Waktu 
Sumber Belajar 

 

3.4 Menganalisis 
Indeks harga dan 

inflasi  

 

 

 

4.4 Menyajikan hasil 

analisis indeks 

harga dan inflasi 

 

 

• Menjelaskan 

pengertian Indeks 

harga 

• Mengidentifikasi 

macam-macam indeks 

harga 

• Menjelaskan tujuan 

dan peranan indeks 

harga dalam 

perekonomian 

• Menghitung besarnya 

 

Indeks Harga  

• Pengertian indeks 

harga 

• Tujuan penghitungan 

indeks harga 

• Macam-macam 

indeks harga 

• Metode penghitungan 

indeks harga 

 

 

• Mencermati 

data/informasi yang 

disajikan guru tentang 

indeks harga dan inflasi  

• Membuat dan 

mengajukan pertanyaan 

serta berdiskusi untuk 

mendapatkan klarifikasi 

tentang indeks harga dan 

inflasi 

Tes  tertulis 

Menilai ranah  
pengetahuan 

materi tentang 

indeks harga dan 

inflasi serta 

penawaran dan 

permintaan uang 

dalam bentuk 

objektif dan 

uraian 

Unjuk kerja 

16 JP • Buku paket 

ekonomi 

Kemendikbud 

Kurikulum 

2013 

• Buku-buku 

ekonomi 

penunjang 

yang relevan 

(Buku panduan 

guru tentang 

Ekonimi 
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indeks harga dan 

indeks kuantitas  

• Mejelaskan perbedaan 

antara indeks harga 

tertimbang dan indeks 

harga tidak tertimbang 

• Menghitung besarnya 

indeks harga denga 

metode sederhana, 

metode Laspeyres, 

metode Paasche, 

Metode Drobish & 

Bowley, Metode 

Irving Fisher, dan 

Metode Marshal 

Edgewarth 

• Menghitung besarnya 

indeks harga berantai 

• Menjelaskan 

pengertian inflasi 

• Mengidentifikasi 

penyebab timbulnya 

inflasi dan grafiknya 

• Mengidentifikasi 

jenis-jenis inflasi 

• Menghitung besarnya 

laju inflasi 

• Mengidentifikasi 

dampak inflasi dalam 

perekonomian 

• Menjelaskan cara 

mengatasi inflasi dan 

hubungan antara 

Inflasi  

• Pengertian inflasi 

• Penyebab inflasi 

• Jenis-jenis  inflasi 

• Menghitung inflasi  

• Dampak inflasi 

• Cara mengatasi inflasi 

(secara garis besar) 

 

Permintaan dan 

penawaran uang 

• Teori permintaan dan 

penawaran uang 

• Faktor-faktor yang 

memengaruhi 

permintaan uang 

 

• Menganalisis  secara 

kritis informasi dan data-

data yang diperoleh serta 

membuat kesimpulan 

tentang  indeks harga dan 

inflasi 

• Menyajikan hasil analisis 

tentang indeks harga dan 

inflasi melalui media 

lisan dan tulisan 

Menilai 

kemampuan 

menyajikan 

hasil analisis 

dan simpulan 

 

Penilaian 

produk: 

menilai laporan 

hasil temuan 

indeks harga 

dan inflasi, 

penawaran dan 

permintaan 

uang 

 

 

 

SMA/MA 

muatan 

kebanksentral 

an yang 

diterbitkan 

Bank 

Indonesia dan 

Kementerian 

Pendidikan 

dan 

Kebudayaan)  

• Media massa 

cetak/ 

elektronik 
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inflasi dengan 

pengangguran 

• Menjelaskan 

permintaan dan 

penawaran uang 

beserta grafiknya 

• Menjelaskan factor-

faktor yang 

mempengaruhi 

permintaan dan 

penawaran uang 

• Menganalisis indeks 

harga dan inflasi 

 

3.5 Menganalisis 

kebijakan 

moneter dan 

kebijakan fiskal 

 

 

 

4.5 Menyajikan hasil 

analisis 

kebijakan 

moneter dan 

kebijakan fiskal 

 

 

• Menjelaskan 

pengertian kebijakan 

moneter 

• Mengidentifikasi 

tujuan dan peran 

kebijakan moneter 

• Mengidentifikasi 

instrument kebijakan 

moneter 

• Menghitung besarnya 

jumlah uang yang 

beredar 

• Menjelaskan 

Kebijakan Moneter 

sebagai salah satu 

Kebijakan Ekonomi 

Makro 

• Menjelaskan Pengaruh 

Kebijakan Moneter 

dalam Perekonomian 

 

Kebijakan Moneter 

• Pengertian kebijakan 

moneter 

• Tujuan kebijakan 

moneter  

• Instrumen kebijakan 

moneter 

 

Kebijakan kebijakan 

fiskal 

▪ Tujuan kebijakan 

fiskal 

▪ Instrumen kebijakan 

fiskal  

 

 

 

• Membaca buku teks atau 

sumber belajar lain yang 

relevan tentangkebijakan 

moneter dan kebijakan 

fiskal 

• Membuat dan 

mengajukan pertanyaan 

serta berdiskusi untuk 

mendapatkan klarifikasi 

tentang  kebijakan 

moneter dan kebijakan 

fiskal  

• Menganalisis  secara 

kritis informasi dan data-

data yang diperoleh serta  

membuat pola hubungan 

dan kesimpulan tentang  

kebijakan moneter dan 

kebijakan fiskal 

 

Tes tertulis : 

menilai ranah 

pengetahuan 

tentang 

kebijakan 

moneter dan 

kebijakan fiskal 

dalam bentuk 

objektif dan 

uraian 

 

Unjuk kerja 

Menilai 

kemampuan 

menyusun 

laporan dan 

menyajikan 

hasil analisis 

dan simpulan 

 

 

 16 JP 

 

 

 

 

 

 

• Buku paket 

ekonomi 

Kemendikbu

d Kurikulum 

2013 

• Buku-buku 

ekonomi 

penunjang 

yang relevan 

(Buku 

panduan 

guru tentang 

Ekonimi 

SMA/MA 
muatan 

kebanksentra

l an 

• www.bi.go.i

d 

http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.id/
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• Menjelaskan 

pengertian kebijakan 

fiskal 

• Mengidentifikasi 

tujuan dan peran 

kebijakan fiskal 

• Mengidentifikasi 

instrument kebijakan 

fiskal 

• Mendeskripsikan 

kebijakan moneter dan 

kebijakan fiskal 

• Menyajikan hasil analisis 

tentang peran kebijakan  

moneter dan kebijakan 

fiskal melalui media lisan 

dan tulisan 

Produk: 

menilai hasil 

evaluasi 

kebijakan 

moneter dan 

fiskal misalnya 

dalam kasus 

inflasi  

 

 

 

• Media massa 

cetak/ 

elektronik 

• Bank 

Indonesia 

 

 

 

Kompetensi 

Dasar  

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi  Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi  

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Semester 2 

3.6 Menganalisis 

APBN dan APBD 

dalam 

pembangunan 

ekonomi 

 

4.6 Menyajikan hasil 

analisis fungsi dan 

peran APBN dan 

APBD dalam 

pembangunan 

ekonomi 

 

• Menjelaskan 

pengertian APBN 

• Mengidentifikasi 

fungsi dan tujuan 

penyusunan APBN 

• Mengidentifikasi 

sumber-sumber 

penerimaan negara 

• Mengidentifikasi 

belanja Negara atau 

pengeluaran Negara  

• Menjelaskan 

mekanisme 

penyusunan APBN 

• Menjelaskan pengaruh 

APBN dalam 

 

APBN  

• Pengertian APBN 

• Fungsi dan tujuan 

APBN 

• Sumber-sumber 

penerimaan negara 

• Jenis-jenis belanja 

negara 

• Mekanisme 

penyusunan APBN 

• Pengaruh APBN 

terhadap 

perekonomian 

 

APBD 

 

• Membaca referensi dan 

mencermati data dan 

informasi dari berbagai 

sumber yang relevan 

tentang APBN dan 

APBD dalam 

pembangunan ekonomi 

• Membuat dan 

mengajukan pertanyaan 

serta berdiskusi untuk 

mendapatkan klarifikasi  

• Mencari dan 

mengeksplorasi 

data/informasi dari 

sumber lain yang 

 

Tes  tertulis 

menilai ranah 

pengetahuan 

tentang APBN dan 

APBD dalam 

bentuk objektif dan 

uraian 

 

Unjuk kerja: 

menilai kegiatan 

dikusi kelompok 

tentang peran 

APBN dan APBD   

 

Produk: 

 

20 JP 

 

 

 

 

• Buku paket 

Ekonomi 

Kemdikbud 

Kurikulum 

2013 

• Buku-buku 

penunjang 

dan 

peraturan 

yang relevan 

• Media massa 

cetak/ 

elektronik 

• http://gadisra

fidha.blogsp

http://gadisrafidha.blogspot.com/2011/11/tugas-ekonomi-mengenai-apbn-dan-apbd.html
http://gadisrafidha.blogspot.com/2011/11/tugas-ekonomi-mengenai-apbn-dan-apbd.html
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Kompetensi 

Dasar  

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi  Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi  

Waktu 

Sumber 

Belajar 

perekonomian 

• Menjelaskan kebijakan 

anggaran 

• Mengidentifikasi 

macam-macam 

kebijakan anggaran 

• Menjelaskan 

pengertian APBD 

• Mengidentifikasi 

fungsi dan tujuan 

penyusunan APBD 

• Mengidentifikasi 

sumber-sumber 

penerimaan Daerah 

• Mengidentifikasi jenis-

jenis pengeluaran 

Daerah  

• Menjelaskan 

mekanisme 

penyusunan APBD 

• Menjelaskan pengaruh 

APBD dalam 

perekonomian 

• Mendeskripsikan  

APBN dan APBD 

dalam pembangunan 

• Pengertian APBD 

• Fungsi dan tujuan 

APBD 

• Sumber-sumber 

penerimaan daerah 

• Jenis-jenis belanja 

daerah 

• Mekanisme 

penyusunan APBD 

• Pengaruh APBD 

terhadap 

perekonomian 

 

relevan sebagai 

informasi pendukung 

untuk menganalisis 

APBN dan APBD  

• Menganalisis  secara 

kritis informasi dan data 

yang diperoleh serta  

membuat pola 

hubungan dan 

kesimpulan tentang  

APBN dan APBD 

• Menyajikan hasil 

analisis fungsi dan 

peran APBN dan APBD 

dalam pembangunan 

ekonomi melalui media 

lisan dan tulisan 

 

menilai hasil 

evaluasi peran 

APBN dan APBD 

 

 

ot.com/2011/

11/tugas-

ekonomi-

mengenai-

apbn-dan-

apbd.html 

• UUD 1945 

Pasal 23 

• Undang-

undang No. 

17 Tahun 

2003 tentang 

Keuangan 

Negara 

• Undang-

undang No. 

32 Tahun 

2004 tentang 

Kewenangan 

Pemerintah 

Daerah 

• Undang-

undang No. 

33 Tahun 

2004 tentang 

Perimbangan 

Keuangan 

Pemerintah 

Pusat dan 

Daerah 

 

 

http://gadisrafidha.blogspot.com/2011/11/tugas-ekonomi-mengenai-apbn-dan-apbd.html
http://gadisrafidha.blogspot.com/2011/11/tugas-ekonomi-mengenai-apbn-dan-apbd.html
http://gadisrafidha.blogspot.com/2011/11/tugas-ekonomi-mengenai-apbn-dan-apbd.html
http://gadisrafidha.blogspot.com/2011/11/tugas-ekonomi-mengenai-apbn-dan-apbd.html
http://gadisrafidha.blogspot.com/2011/11/tugas-ekonomi-mengenai-apbn-dan-apbd.html
http://gadisrafidha.blogspot.com/2011/11/tugas-ekonomi-mengenai-apbn-dan-apbd.html
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Kompetensi 

Dasar  

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi  

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 

3.7 Menganalisis  

perpajakan dalam 

pembangunan 

ekonomi 

 

4.7 Menyajikan hasil 

analisis fungsi 

dan peran pajak 

dalam 

pembangunan 

ekonomi 

 

 

 

• Menjelaskan 

pengertian pajak 

• Mengidentifikasi 

fungsi dan manfaat 

pajak 

• Menjelaskan hubungan 

antara pajak dengan 

APBN 

• Menjelaskan 

perbedaan antara Pajak 

dengan pungutan resmi 

lainnya  

• Menjelaskan asas 

pemungutan pajak 

• Menjelaskan 

pengelompokan pajak 

• Menjelaskan cara 

pemungutan pajak di 

Indonesia 

• Mengidentifikasi 

macam-macam tarif 

pajak 

• Menjelaskan alur 

pemungutan pajak di 

Indonesia 

• Mengidentifikasi 

Undang-undang 

perpajakan di 

Indonesia 

• Menjelaskan UU 

nomor 28 tahun 2007 

 

Perpajakan 

• Pengertian pajak 

• Fungsi, manfaat, 

dan tarif pajak  

• Perbedaan pajak 

dengan pungutan 

resmi lainnya 

• Asas  pemungutan 

pajak 

• Jenis-jenis pajak 

• Sistem 

pemungutan pajak 

di Indonesia 

• Objek dan cara 

pengenaan pajak 

 

 

 

• Membaca referensi dan 

mencermati data dan 

informasi dari sumber 

yang relevan tentang 

perpajakan dalam 

pembangunan ekonomi 

• Membuat dan 

mengajukan pertanyaan 

serta berdiskusi untuk 

mendapatkan klarifikasi 

tentang perpajakan 

dalam pembangunan 

ekonomi 

Menganalisis  data dan 

informasi yang diperoleh 

serta membuat 

kesimpulan tentang 

perpajakan dalam 

pembangunan ekonomi 

• Menyajikan hasil 

analisis fungsi dan 

peran pajak dalam 

pembangunan 

ekonomimelalui media 

lisan dan tulisan 

 

Tes  tertulis 

menilai ranah 

pengetahuan materi 

tentang perpajakan 

dalam bentuk 

objektif dan uraian 

 

Unjuk kerja 

Menilai 

kemampuan 

menyimulasikan 

fungsi, manfaat 

pajak, dan besaran 

pajak dalam 

APBN/APBD 

 

Penilaian produk: 

menilai hasil 

simulasi fungsi, 

manfaat, dan 

besaran pajak 

dalam 

pembangunan 

 

 

 

 

16 JP 

 

 

 

 

• Buku paket 

ekonomi 

Kemdikbud 

Kurikulum 

2013 

• Buku-buku 

penunjang 

dan 

peraturan 

yang 

relevan 

• Media 

massa 

cetak/ 

elektronik 

• Undang-

undang No 

28 Tahun  

2007  

• Undang-

undang No 

36 Tahun 

2008  

• Undang-

undang No. 

12 Tahun 

1994  
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Kompetensi 

Dasar  

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi  

Waktu 

Sumber 

Belajar 

tentang Ketentuan 

Umum dan Tata cara 

Perpajakan 

• Mengidentifikasi objek 

PPh, PPN dan PBB 

• Menghitung PPh dan 

PBB 

• Menjelaskan tantangan 

pajak di Indonesia 

• Mensimulasikan fungsi 

dan manfaat pajak 

• Menganalisis peran,  

fungsi, dan manfaat  

pajak 

 

 

 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi  

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 

3.8 Mendeskripsikan 

kerja sama 

ekonomi 

internasional 

 

4.8 Menyajikan 

bentuk dan 

manfaat kerja 

sama ekonomi 

internasional 

 

• Menjelaskan 

pengertian kerjasama 

ekonomi internasional 

• Mengidentifikasi 

manfaat kerjasama 

ekonomi internasional 

• Menjelaskan bentuk-

bentuk kerjasama 

ekonomi internasional 

• Mengidentifiasi 

bentuk-bentuk 

kerjasama ekonomi 

 

Kerjasama Ekonomi 

Internasional 

• Pengertian 

kerjasama ekonomi 

internasional 

• Manfaat kerjasama 

ekonomi 

internasional 

• Bentuk-bentuk 

kerjasama ekonomi 

 

• Membaca buku teks dan 

atau sumber belajar 

lainnya yang relevan 

tentang kerja sama 

ekonomi internasional 

• Membuat dan 

mengajukan pertanyaan 

tentang kerja sama 

ekonomi internasional 

• Mengolah 

data/informasi untuk 

 

Tes  tertulis 

Menilai ranah 

pengetahuan 

tentang kerjasama 

internasional 

dalam bentuk 

objektif dan uraian 

 

Unjuk kerja 

menilai 

kemampuan 

 

8 JP 

 

 

 

• Buku 

paket 

ekonomi 

Kemendik

bud 

Kurikulum 

2013 

• Buku-

buku 

ekonomi 

penunjang 
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 internasional 

• Mengidentifikasi 

lembaga-lembaga 

kerjasama ekonomi 

internasional 

• Menganalisis lembaga-

lembaga kerjasama 

ekonomi internasional 

• Lembaga-lembaga 

kerja sama ekonomi 

internasional 

 

membuat kesimpulan 

tentang kerja sama 

ekonomi internasional 

• Menyajikan bentuk dan 

manfaat kerja sama 

ekonomi internasional 

melalui media lisan dan 

tulisan 

 

diskusi/presentasi    

menyajikan hasil 

analisis kerjasama 

ekonomi 

internasional 

 

Penilaian produk 

menilai laporan 

dan bahan 

presentasi tentang 

kerjasama ekonomi 

internasional 

 

yang 

relevan  

• Media 

massa 

cetak/elekt

ronik 

 

 

 

Kompetensi 

Dasar  

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi  

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.9 Menganalisis 

konsep dan 

kebijakan 

perdagangan 

internasional 

 

4.9 Menyajikan 

dampak kebijakan 

perdagangan 

internasional 

 

 

• Menjelaskan 

pengertian 

perdagangan 

internasional 

• Menjelaskan manfaat 

perdagangan 

internasional 

• Mengidentifikasi 

faktor pendorong dan 

penghambat 

perdagangan 

internasional 

• Menjelaskan teori 

perdagangan 

internasional 

• Menghitung besarnya 

 

Perdagangan 

Internasional 

• Pengertian 

perdagangan 

internasional 

• Manfaat  

perdagangan 

internasional 

• Faktor pendorong 

dan penghambat 

perdagangan 

internasional 

• Teori 

perdagangan 

internasional 

• Membaca berbagai 

sumber belajar yang 

relevan tentang konsep 

dan kebijakan 

perdagangan 

internasional 

• Mengajukan pertanyaan 

dan berdiskusi tentang 

konsep dan kebijakan 

perdagangan 

internasional 

• Menganalisis 

data/informasi yang 

diperoleh dan membuat 

kesimpulan tentang 

konsep dan kebijakan 

Tes  tertulis 

menilai ranah 

pengetahuan 

tentang 

perdagangan 

internasional 

dalam bentuk 

objektif dan uraian 

 

 

Unjuk kerja 

menilai 

kemampuan 

menyampaikan 

hasil evaluasi 

dampak kebijakan 

dan simpulan 

20 JP 

 

 

• Buku 

paket 

ekonomi 

Kemendik

bud 

Kurikulum 

2013 

• Buku-

buku 

ekonomi 

penunjang 

yang 

relevan  

• Wardayadi

. 

wordpress. 

com. 
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Kompetensi 

Dasar  

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi  

Waktu 

Sumber 

Belajar 

kuntungan mutlak dan 

keuntungan komparatif 

• Mengidentifikasi 

asumsi yang digunakan 

kaum klasik dalam 

menjelaskan teori 

perdagangan 

internasional 

• Menjelaskan kebijakan 

perdagangan 

internasional 

• Mengidentifikasi 

macam kebijakan 

perdagangan 

internasional 

• Menggambar grafik 

kebijakan dalam 

perdagangan 

internasional 

• Mengidentifikasi 

tujuan kebijakan 

perdagangan 

internasional 

• Menjelaskan alat 

pembayaran 

interasional dan cara 

pembayaran 

internasional 

• Mengidentifikasi alat 

pembayaran dan cara 

pembayaran 

• Kebijakan 

perdagangan 

internasional 

• Tujuan kebijakan 

perdagangan 

internasional 

• Alat pembayaran 

internasional 

• Neraca 

pembayaran 

internasional 

• Devisa 

 

perdagangan 

internasional 

• Menyajikan hasil 

analisis tentang dampak 

kebijakan perdagangan 

internasional melalui 

media lisan dan tulisan 

 

perdagangan 

internasional 

 

Penilaian produk 

menilai hasil 

evaluasi dampak 

kebijakan 

perdagangan 

internasional 

 

 

 

• www.anne

ahira.com 

(penunjan

g) 

• Media 

massa 

cetak/ 

elektronik 

• http://okay

ana.blogsp

ot.com/20

09/08/pen

gertian-

perdagang

an-

internasion

al. html 

 

http://www.anneahira.com/
http://www.anneahira.com/
http://okayana.blogspot.com/2009/08/pengertian-perdagangan-internasional
http://okayana.blogspot.com/2009/08/pengertian-perdagangan-internasional
http://okayana.blogspot.com/2009/08/pengertian-perdagangan-internasional
http://okayana.blogspot.com/2009/08/pengertian-perdagangan-internasional
http://okayana.blogspot.com/2009/08/pengertian-perdagangan-internasional
http://okayana.blogspot.com/2009/08/pengertian-perdagangan-internasional
http://okayana.blogspot.com/2009/08/pengertian-perdagangan-internasional
http://okayana.blogspot.com/2009/08/pengertian-perdagangan-internasional
http://okayana.blogspot.com/2009/08/pengertian-perdagangan-internasional
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Kompetensi 

Dasar  

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi  

Waktu 

Sumber 

Belajar 

internasional 

• Menjelaskan neraca 

pembayaran dan 

neraca perdagangan 

• Menjelaskan pos-pos 

dalam neraca 

pembayaran 

• Menjelaskan surplus 

atau defisit dalam 

neraca pembayaran 

• Menjelaskan pengaruh 

neraca perdagangan 

terhadap kurs valuta 

asing 

• Menjelaskan system 

kurs dalam neraca 

perdagangan 

 

Catatan: 

Penilaian Anecdotal Record bisa digunakan untuk menilai ranah sikap spiritual (KI_1) dan sikap sosial (KI_2) siswa selama proses pembelajaran  

Bentuk penilaian ini dapat diterapkan setiap bulan atau triwulan untuk mengontrol ketercapaian sikap spiritual dan sikap sosial 
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LAMPIRAN 2  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KELAS EKSPERIMEN) 

Sekolah  : SMAN 2 Pekanbaru 

Kelas/Semester : XI IPS 2/2 

Mata Pelajaran : Ekonomi 

Materi Pokok  : Kerjasama Ekonomi Internasional 

Alokasi Waktu  : 4×25 Menit (2 JP) 

 

A. Kompetensi Inti (KI)  

• KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif 

dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

• KI-3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah.  

• KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Pengetahuan Kompetensi Dasar Keterampilam 

3.8 Mendeskripsikan kerja sama 

ekonomi internasional. 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

Pengetahuan 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

Keterampilan 

3.8.1 Menganalisis pengertian kerjasama 

ekonomi internasional 

3.8.2 Menganalisis manfaat kerjasama 

ekonomi internasional 

3.8.3 Merinci bentuk-bentuk kerjasama 

ekonomi internasional 

4.8.1 Mempresentasikan hasil analisis 

kerja sama ekonomi internasional 

melalui video. 
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3.8.4 Menelaah lembaga-lembaga 

kerjasama ekonomi internasional 

3.8.5 Mengolah data.informasi untuk 

membuat kesimpulan tentang 

kerjasama ekonomi internasional 

 

 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

• Melalui video studi kasus tentang kerjasama ekonomi internasional maka 

peserta didik dapat menganalisis konsep kerjasama ekonomi internasional 

dengan tepat. 

• Melalui powerpoint peserta didik dapat menyimpulkan tentang kerjasama 

ekonomi internasional. 

• Melalui kegiatan berdiskusi peserta didik dapat menganalisis tentang kerjasama 

ekonomi internasional, dan menyajikan kesimpulan tentang kerjasama ekonomi 

internasional dengan penuh tanggung jawab, disipli, toleransi, bekerja keras dan 

bekerjasama. 

D. Materi Pembelajaran 

• Pengertian kerjasama ekonomi internasional 

• Bentuk-bentuk kerjasama ekonomi internasional 

• Lembaga-lembaga kerjasama ekonomi internasional 

• Manfaat kerjasama ekonomi internasional 

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran. 

Pendekatan : Saintifik 

Model  : Problem Based Instruction 

Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya jawab dan Penugasan 

F. Media, Alat dan Sumber Belajar 

Media   : Gambar atau Video, Powerpoint 

Alat   : Papan tulis, layar proyektor, alat tulis, dan laptop 

Sumber Belajar : Buku Ekonomi kelas XI dan buku yang relevan 

G. Penilaian Hasil Pembelajaran. 

Penilaian pengetahuan : Tes tertulis 

Keterampilan   : Diskusi dan presentasi 

H. Langkah-langkah Pembelajaran. 

Pertemuan Ke-1 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Pendahuluan 

• Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin 

berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran. 

20 

Menit 
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• Guru melakukan presensi untuk mengecek kehadiran 

siswa 

• Guru mengecek kesiapan belajar siswa dengan 

memeriksa kerapian berpakaian dan kelengkapan 

siswa. 

• Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan 

materi pada pelajaran sebelumnya. 

Inti Orientasi siswa pada masalah 

• Guru menampilkan video, atau gambar terkait materi 

kerjasama ekonomi internasional dan mengajukan 

masalah. 

• Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya terkait 

video atau gambar yang telah ditampilkan, jika tidak 

ada maka guru akan memberikan pertanyaan singkat 

kepada siswa. 

 

Mengorganisasi siswa untuk belajar 

• Guru membagikan siswa dalam beberapa 

kelompok. 

• Guru membagikan lembar kerja peserta didik. 

• Guru memberikan instruksi siswa untuk 

membagi tugas diantara anggota kelompok 

untuk mencari data atau informasi yang 

diperlukan. 

 

Membimbing penyelidikan 

• Siswa melakukan penyidikan (mencari referensi 

atau data) yang dibutuhkan. 

• Guru memantau keterlibatan siswa dalam 

pemecahan masalah atau pengumpulan data. 

 

Mengembangkan dan menyajikan 

• Kelompok melakukan diskusi dan hasilnya ditulis 

pada lembar jawaban masing-masing. 

• Perwakilan kelompok melakukan presentasi hasil 

diskusi, sedangkan kelompok lain dan 

memberikan tanggapan. 

•  

Mengevaluasi dan menganalisis 

• Guru dan siswa bersama-sama membuat 

kesimpulan berdasarkan hasil presentasi. 

• Guru memberikan soal evaluasi terkait materi. 

60 

Menit 
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Penutup • Guru meminta siswa untuk mengumpulkan soal 

evaluasi terkait materi. 

• Guru mengakhiri pembelajaran dan meninggalkan 

kelas. 

20 

Menit 

 

Pertemuan Ke-2 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Pendahuluan 

• Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin 

berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran. 

• Guru melakukan presensi untuk mengecek kehadiran 

siswa 

• Guru mengecek kesiapan belajar siswa dengan 

memeriksa kerapian berpakaian dan kelengkapan 

siswa. 

• Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan 

materi pada pelajaran sebelumnya. 

20 

Menit 

Inti Orientasi siswa pada masalah 

• Guru menampilkan video, atau gambar terkait materi 

kerjasama ekonomi internasional dan mengajukan 

masalah. 

• Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya terkait 

video atau gambar yang telah ditampilkan, jika tidak 

ada maka guru akan memberikan pertanyaan singkat 

kepada siswa. 

 

Mengorganisasi siswa untuk belajar 

• Guru membagikan siswa dalam beberapa 

kelompok. 

• Guru membagikan lembar kerja peserta didik. 

• Guru memberikan instruksi siswa untuk 

membagi tugas diantara anggota kelompok 

untuk mencari data atau informasi yang 

diperlukan. 

 

Membimbing penyelidikan 

• Siswa melakukan penyidikan (mencari referensi 

atau data) yang dibutuhkan. 

• Guru memantau keterlibatan siswa dalam 

pemecahan masalah atau pengumpulan data. 

 

60 

Menit 
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Mengembangkan dan menyajikan 

• Kelompok melakukan diskusi dan hasilnya ditulis 

pada lembar jawaban masing-masing. 

• Perwakilan kelompok melakukan presentasi hasil 

diskusi, sedangkan kelompok lain dan 

memberikan tanggapan. 

 

Mengevaluasi dan menganalisis 

• Guru dan siswa bersama-sama membuat 

kesimpulan berdasarkan hasil presentasi. 

• Guru memberikan soal evaluasi terkait materi. 

Penutup • Guru meminta siswa untuk mengumpulkan soal 

evaluasi terkait materi. 

• Guru mengakhiri pembelajaran dan meninggalkan 

kelas. 

20 

Menit 

 

Pertemuan ke-3 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Pendahuluan 

• Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin 

berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran. 

• Guru melakukan presensi untuk mengecek kehadiran 

siswa 

• Guru mengecek kesiapan belajar siswa dengan 

memeriksa kerapian berpakaian dan kelengkapan 

siswa. 

•  Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi 

pada pelajaran sebelumnya. 

20 

Menit 

Inti Orientasi siswa pada masalah 

• Guru menampilkan video, atau gambar terkait materi 

kerjasama ekonomi internasional dan mengajukan 

masalah. 

• Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya terkait 

video atau gambar yang telah ditampilkan, jika tidak 

ada maka guru akan memberikan pertanyaan singkat 

kepada siswa. 

 

Mengorganisasi siswa untuk belajar 

• Guru membagikan siswa dalam beberapa 

kelompok. 

• Guru membagikan lembar kerja peserta didik. 

60 

Menit 
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• Guru memberikan instruksi siswa untuk 

membagi tugas diantara anggota kelompok 

untuk mencari data atau informasi yang 

diperlukan. 

 

Membimbing penyelidikan 

• Siswa melakukan penyidikan (mencari referensi 

atau data) yang dibutuhkan. 

• Guru memantau keterlibatan siswa dalam 

pemecahan masalah atau pengumpulan data. 

 

Mengembangkan dan menyajikan 

• Kelompok melakukan diskusi dan hasilnya ditulis 

pada lembar jawaban masing-masing. 

• Perwakilan kelompok melakukan presentasi hasil 

diskusi, sedangkan kelompok lain dan 

memberikan tanggapan. 

 

Mengevaluasi dan menganalisis 

• Guru dan siswa bersama-sama membuat 

kesimpulan berdasarkan hasil presentasi. 

• Guru memberikan soal evaluasi terkait materi. 

Penutup • Guru meminta siswa untuk mengumpulkan soal 

evaluasi terkait materi. 

• Guru mengakhiri pembelajaran dan meninggalkan 

kelas. 

20 

Menit 
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LAMPIRAN 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

  

Sekolah   : SMA NEGERI 2 PEKANBARU  

Mata Pelajaran : EKONOMI  

Kelas/Semester : XI / DUA 

Materi Pokok     : Kerjasama Ekonomi Internasional Dan Manfaat Kerjasama Ekonomi  

  Internasional 

Alokasi Waktu : 4 x 25 menit (Pertemuan 16)   

 

A Tujuan Pembelajaran 

Melalui pembelajaran dengan kegiatan literasi, berfikir kritis, kerjasama dan pemecahan 

masalah peserta didik diharapkan mampu menjelaskan Kerjasama Ekonomi Internasional 

Dan Manfaat Kerjasama Ekonomi Internasional.  

 

B Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan Waktu 

• Guru menyapa dan memeriksa kehadiran siswa  

• Membuat kontrak belajar dengan siswa  

• Mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman sehari-hari peserta 

didik  

• Menyampaikan tujuan pembelajaran dan pokok materi yang akan dipelajari  

     5  Menit  

Kegiatan Inti  

Literasi Peserta didik membaca materi Kerjasama Ekonomi Internasional 

Dan Manfaat Kerjasama Ekonomi Internasional, yang ada di buku 

dan guru membimbing peserta didik. 

    50 Menit 

Critical Thingking 

(Berfikir Kritis) 

Menjelaskan Kerjasama Ekonomi Internasional, Mengidentifikasi 

Manfaat Kerjasama Ekonomi Internasional, Dan Membuat 

Pertanyaan Dll. 

Communication Menuliskan materi tentang Kerjasama Ekonomi Internasional Dan 
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(Komunikasi) Manfaat Kerjasama Ekonomi Internasional,  mempresentasikan hasil 

tugas dan diterima langsung oleh guru.  

Collaboration Saling berkomunikasi dan diskusi dengan teman sekelas. 

Creativity 

(Kreatifitas) 

Membuat tebel  Kerjasama Ekonomi Internasional Dan Manfaat 

Kerjasama Ekonomi Internasional. membuat peta konsep, dll  dan 

memberikan langsung kepada guru. 

Kegiatan Penutup 

Guru memberi penguatan materi esensial tentang Kerjasama Ekonomi Internasional Dan Manfaat 

Kerjasama Ekonomi Internasional. melalui PTT/video/ buku, sekaligus  menyampaikan tugas pada 

pertemuan selanjutnya. 

 

 

C Penilaian 

➢ Penilaian Sikap dilakukan melalui observasi dari kehadiran  

➢ Penilaian keterampilan dilakukan melalui tugas yang dikumpulkan dan menyerahkan 

langsung tugas kepada guru.  

➢ Penilaian Pengetahuan dilakukan melalui Test atau latihan  

  

 

 

 



102 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

  

Sekolah   : SMA NEGERI 2 PEKANBARU  

Mata Pelajaran : EKONOMI  

Kelas/Semester : XI / DUA 

Materi Pokok     : Bentuk-bentuk Kerjasama Ekonomi Internasional  

Alokasi Waktu : 4 x 25 menit (Pertemuan 17)   

 

A Tujuan Pembelajaran 

Melalui pembelajaran dengan kegiatan literasi, berfikir kritis, kerjasama dan pemecahan 

masalah peserta didik diharapkan mampu menjelaskan Bentuk-bentuk Kerjasama Ekonomi 

Internasional. 

 

B Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan Waktu 

• Guru menyapa dan memeriksa kehadiran siswa  

• Membuat kontrak belajar dengan siswa  

• Mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman sehari-hari peserta 

didik  

• Menyampaikan tujuan pembelajaran dan pokok materi yang akan dipelajari  

     5  Menit  

Kegiatan Inti  

Literasi Peserta didik membaca materi Bentuk-bentuk Kerjasama Ekonomi 

Internasional, yang ada di buku dan guru membimbing peserta didik. 

    50 Menit 

Critical Thingking 

(Berfikir Kritis) 

Menjelaskan Bentuk-bentuk Kerjasama Ekonomi Internasional, 

Mengidentifikasi Bentuk-bentuk Kerjasama Ekonomi Internasional 

Dan Membuat Pertanyaan Dll. 

Communication 

(Komunikasi) 

Menuliskan materi tentang Bentuk-bentuk Kerjasama Ekonomi 

Internasional, mempresentasikan hasil tugas dan diterima langsung 

oleh guru.  
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Collaboration Saling berkomunikasi dan diskusi dengan teman sekelas. 

Creativity 

(Kreatifitas) 

Membuat tebel  Bentuk-bentuk Kerjasama Ekonomi Internasional. 

membuat peta konsep, dll  dan memberikan langsung kepada guru. 

 

Kegiatan Penutup 

Guru memberi penguatan materi esensial tentang Bentuk-bentuk Kerjasama Ekonomi Internasional. 

melalui PTT/video/ buku, sekaligus  menyampaikan tugas pada pertemuan selanjutnya. 

 

 

C. Penilaian 

➢ Penilaian Sikap dilakukan melalui observasi dari kehadiran dan tugas  

➢ Penilaian keterampilan dilakukan melalui tugas yang dikumpulkan dan menyerahkan 

langsung tugas kepada guru.  

➢ Penilaian Pengetahuan dilakukan melalui Test atau latihan. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

  

Sekolah   : SMA NEGERI 2 PEKANBARU  

Mata Pelajaran : EKONOMI  

Kelas/Semester : XI / DUA 

Materi Pokok     : Lembaga-lembaga Kerjasama Ekonomi Internasional  

Alokasi Waktu : 4 x 25 menit (Pertemuan 18)   

 

A Tujuan Pembelajaran 

Melalui pembelajaran dengan kegiatan literasi, berfikir kritis, kerjasama dan pemecahan 

masalah peserta didik diharapkan mampu menjelaskan Lembaga-lembaga Kerjasama 

Ekonomi Internasional. 

 

B Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan Waktu 

• Guru menyapa dan memeriksa kehadiran siswa  

• Membuat kontrak belajar dengan siswa  

• Mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman sehari-hari peserta 

didik  

• Menyampaikan tujuan pembelajaran dan pokok materi yang akan dipelajari  

     5  Menit  

Kegiatan Inti  

Literasi Peserta didik membaca materi Lembaga-lembaga Kerjasama 

Ekonomi Internasional, yang ada di buku dan guru membimbing 

peserta didik. 

50 Menit 

Critical Thingking 

(Berfikir Kritis) 

Mengidentifikasi Lembaga-lembaga Kerjasama Ekonomi 

Internasional, Menganalisis Lembaga-Lembaga Kerjasama Ekonomi 

Internasional,  Dan Membuat Pertanyaan Dll. 

Communication 

(Komunikasi) 

Menuliskan materi tentang Lembaga-lembaga Kerjasama Ekonomi 

Internasional, mempresentasikan hasil tugas dan diterima langsung 

oleh guru.  
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Collaboration Saling berkomunikasi dan diskusi dengan teman sekelas. 

Creativity 

(Kreatifitas) 

Membuat tebel  Lembaga-lembaga Kerjasama Ekonomi 

Internasional. membuat peta konsep, dll  dan memberikan langsung 

kepada guru dikelas. 

 

Kegiatan Penutup 

Guru memberi penguatan materi esensial tentang Lembaga-lembaga Kerjasama Ekonomi Internasional. 

melalui PTT/video/ buku, sekaligus  menyampaikan tugas pada pertemuan selanjutnya. 

 

C. Penilaian 

➢ Penilaian Sikap dilakukan melalui observasi dari kehadiran dan tugas.  

➢ Penilaian keterampilan dilakukan melalui tugas yang dikumpulkan dan menyerahkan 

langsung tugas kepada guru.  

➢ Penilaian Pengetahuan dilakukan melalui Test atau latihan. 
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LAMPIRAN 4 

SOAL UJI COBA 

Nama    : 

Kelas    : 

Mata Pelajaran  : Ekonomi 

Materi Pembelajaran : Kebijakan Ekonomi Internasional 

Alokasi Waktu  : 45 Menit 

Jumlah Soal   : 20  

 

1. Kerja sama ekonomi internasional adalah…. 

a. Kerja sama antara dua negara atau dengan beberapa negara lain sekaligus. 

b. Kerja sama ekonomi dari beberapa negara yang memiliki sejarah dan nasib 

yang sama dalam bidang kemanusiaan. 

c. Kerja sama ekonomi antara dua negara dalam satu kawasab yang saling 

menguntungKan. 

d. Kerja sama dibidang ekonomi antara dua negara atau lebih yang saling 

menguntungkan. 

e. Kerja sama ekonomi antara dua negara di bidang pertukaran barang yang 

saling menguntungkan. 

 

2. Salah satu tujuan dari kerja sama ekonomi internasional adalah…. 

a. Kebijakan perdagangan yang merugikan negara lain. 

b. Konflik dan peperangan. 

c. Menyatukan negara karena persamaan nasib. 

d. Konflik dan peperangan. 

e. Memenuhi kebutuhan dalam negeri. 

 

3. Perhatikan faktor berikut! 

(1) Terbatasnya kemampuan memproduksi barang dan jasa 

(2) Perbedaan SDA, Iklim, dan Sosbud 

(3) Perbedaan Ideologi 

(4) Adanya Konflik dan perang 

(5) Tuntutan eraa globalisasi 

(6) Kebijakan yang merugikan negara lain 

Berdasarkan faktor diatas, yang termasuk faktor pendorong kerja sama ekonomi 

internasional adalah…. 

a. (1), (2), dan (5) 

b. (1), (3), dan (6) 

c. (1), (2), dan (6) 
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d. (2), (3), dan (4) 

e. (3), (4), dan (6) 

 

4. Salah satu tujuan dari kerja sama ekonomi internasional adalah…. 

a. Konflik dan peperangan 

b. Memenuhi kebutuhan dalam negeri 

c. Kebijakan perdagangan yang merugikan negara lain 

d. Menyatukan perbedaan ideologi 

e. Menyaukan negara karena persamaan nasib 

5. Berikut ini lembaga kerja sama antarnegara yang diikuti oleh Indonesia yaitu.... 

a. IMF  

b. CGI 

c. APEC 

d. EU 

e. IU 

 

6. Berikut ini pernyataan yang benar tentang lembaga kerja sama Uni Eropa, yaitu 

.... 

a. Uni Eropa merupakan organisasi kerja sama internasional yang terbatas pada 

bidang perdagangan 

b. Uni Eropa merupakan lembaga kerja sama ekonomi antara negara-negara 

Eropa yang tidak termasuk MEE 

c. Uni Eropa merupakan lembaga kerja sama regional di bidang ekonomi dan 

politik negara Eropa 

d. Uni Eropa merupakan lembaga kerja sama internasional di bidang pangan dan 

politik 

e. Uni Eropa negara yang paling maju 

 

7. Organization of Petrolium Exporting Countries (OPEC) adalah bentuk lembaga 

kerja sama ekonomi internasional…. 

a. Bilateral 

b. Antarregional 

c. Berdasarkan tujuan dan lapangan usaha 

d. Regional 

e. Multilateral  

 

8. Salah satu manfaat kerja sama internasional adalah.... 

a. Meratakan hasil dalam negeri 

b. Mencukupi kebutuhan dalam negeri 

c. Menumbuhkan industri dalam negeri 

d. Meningkatkan teknologi antarbangsa 

e. Meningkatkan persatuan bangsa 
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9. Berikut ini merupakan bentuk kerja sama ekonomi antarnegara, kecuali…. 

a. Perdagangan antarnegara 

b. Pinjam meminjam modal antar negara 

c. Menerima devisa negara berupa uang asing 

d. Menerima standar modal 

e. Penyelenggara dan penerimaan jasa atau penanaman modal 

 

10. Tujuan berdirinya ASEAN adalah bekerja sama dibidang… 

a. Pengembangan nuklir untuk tujuan damai 

b. Penyediaan bahan bakar alternative 

c. Menjaga perdamaian wilayah di Asia Tenggara 

d. Ekonomi dan kebudayaan 

e. Teknik pencarian minyak dibawah laut 

11. Salah satu manfaat kerja sama internasional adalah.... 

a. Meratakan hasil dalam negeri 

b. Mencukupi kebutuhan dalam negeri 

c. Menumbuhkan industri dalam negeri 

d. Meningkatkan teknologi antarbangsa 

e. Meratakan kesejahteraan 

12. Sekretariat ASEAN berkedudukan di.. 

a. Pnhom penh, kamboja 

b. Sarawak, Malaysia 

c. Jakarta, Indonesia 

d. Vientiane, Laos 

e. Manila, Filipina 

 

13. Indonesia telah dua kali menjadi tempat pertemuan APEC Economic Leaders 

Meeting. Pertemuan kedua para pemimpin negara anggota APEC dilakukan di…. 

a. Bogor 

b. Jakarta 

c. Bali 

d. Yogyakarta 

e. Semarang 

 

14. Lembaga ekonomi internasional monetary fund (IMF) didirikan dengan salah satu 

tujuannya….. 

a. Membantu perkembangan ekonomi, kebudayaan, dan kesehatan 

b. Mengatasi hambatan-hambatan 

c. Membantu negara-negara anggota yang mengalami defisit neraca pembayaran 
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d. Membantu negara-negara berkembang di bidang pertanian 

e. Membantu negara-negaara anggota dalam permodalan 

 

15. Berikut ini yang menjadi alasan pembubaran CGI adalah ..... 

a. Belanda telah mengkritik kebijakan pelaksanaan KB 

b. CGI melanggar hak asasi di Indonesia 

c. CGI berubah fungsi menjadi forum politik negara-negara donor 

d. Meningkatnya nilai impor bangsa Indonesia 

e. Meningkatnya produk baru 

 

16. Salah satu tujuan dari Economic and Social Council (ECOSOC) adalah . .  

a. Mempertinggi mutu kehidupan, bantuan ekonomi dan social 

b. Membantu negara anggota untuk mengingkatkan hasil produksi  pertanian melalui 

bantuan teknik 

c. Membantu negara-negara berkembang untuk kemajuan industry 

d. Membantu negara anggota dalam meningkatkan ekspor 

e. Mengatur bea an tarif dalam rangka kelancaran perdagangan 

17. Contoh kerja sama Indonesia dengan Singapura di bidang ekonomi adalah... 

a. Tukar menukar pelajar 

b. Kesepakatan dibentuknya kawasan ekonomi khusus 

c. Merealisasikan free trade arrangement 

d. Pinjam meminjam teknologi 

e. Tukar warga negara 

18. Lembaga ekonomi internasional International Monetary Fund (IMF)  didirikan 

dengan salah satu tujuannya adalah …. 

a. membantu negara-negara anggota yang mengalami defisit neraca pembayaran 

b. membantu negara-negara anggota dalam permodalan 

c. membantu negara-negara berkembang di bidang pertanian 

d. membantu perkembangan ekonomi, kebudayaan, dan kesehatan 

e. mengatasi hambatan-hambatan dalam perdagangan internasional 

 

19. Berikut ini termasuk dampak negatif dari adanya kerjasama ekonomi internasional 

adalah…. 

a. Terjadinya pasar bebas yang mengancam keberadaan industri dalam negeri 

b. Meningkatnya Devisa Negara 

c. Memperoleh Keuntungan dari Spesialisasi Perdagangan 

d. Memperoleh Transfer Teknologi Modern dan Pendampingan Teknis 

e. Meningkatkan kepercayaan pasar 

 

20. Tujuan pemerintah membatasi barang-barang impor adalah .... 

a. Meningkatkan konsumsi masyarakat 
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b. Menurunkan produksi dalam negeri 

c. Menurunkan hasil produksi dalam negeri 

d. Meningkatkan jumlah produksi dalam negeri 

e. Meningkatkan marketing produk 

 

Kunci Jawaban: 

1. A 6. C 11. D 16. A 

2. E 7. E 12. C 17. B 

3. C 8. D 13. A 18. A 

4. B 9. C 14. C 19. E 

5. C 10. C 15. B 20. D 
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LAMPIRAN 5 

KISI-KISI SOAL UJI COBA 

Sekolah  : SMAN 2 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Ekonomi 

Kelas/Semester : XI/Genap 

Alokasi waktu  : 40 

Jumlah Soal  : 20 Soal 

 

Kompetensi Dasar (KD) 

 

Indikator 

 

Nomor Soal 

 

Bentuk Soal 

Mendeskripsikan kerja sama 

ekonomi internasional 

Menjelaskan 

pengertian kerja sama 

ekonomi internasional 

1 Pilihan 

Ganda 

Menyajikan bentuk dan 

manfaat kerja sama ekonomi 

internasional 

Mengidentifikasi 

manfaat kerja sama 

ekonomi internasional 

2,3,4,8,11 Pilihan 

Ganda 

  Menjelaskan bentuk-

bentuk kerja sama 

ekonomi internasional 

9, 19, 20 Pilihan 

Ganda 

 Mengidentifikasi 

bentuk-bentuk kerja 

sama ekonomi 

internasional 

7,10,17 Pilihan 

Ganda 

 Mengidentifikasi 

lembaga-lembaga 

kerja sama ekonomi 

internasional 

5,6, 16, 18 Pilihan 

Ganda 

 Menganalisis 

lembaga-lembaga 

kerjasama ekonomi 

internasional 

12,13,14,15 Pilihan 

Ganda 
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LAMPIRAN 6 

SOAL PRETEST DAN POSTEST 

Nama    : 

Kelas    : 

Mata Pelajaran  : Ekonomi 

Materi Pembelajaran : Kebijakan Ekonomi Internasional 

Alokasi Waktu  : 40 Menit 

Jumlah Soal   : 17 

 

1. Kerja sama ekonomi internasional adalah…. 

a. Kerja sama antara dua negara atau dengan beberapa negara lain sekaligus. 

b. Kerja sama ekonomi dari beberapa negara yang memiliki sejarah dan nasib 

yang sama dalam bidang kemanusiaan. 

c. Kerja sama ekonomi antara dua negara dalam satu kawasab yang saling 

menguntungKan. 

d. Kerja sama dibidang ekonomi antara dua negara atau lebih yang saling 

menguntungkan. 

e. Kerja sama ekonomi antara dua negara di bidang pertukaran barang yang 

saling menguntungkan. 

 

2. Salah satu tujuan dari kerja sama ekonomi internasional adalah…. 

a. Kebijakan perdagangan yang merugikan negara lain. 

b. Konflik dan peperangan. 

c. Menyatukan negara karena persamaan nasib. 

d. Konflik dan peperangan. 

e. Memenuhi kebutuhan dalam negeri. 

 

3. Perhatikan faktor berikut! 

(1) Terbatasnya kemampuan memproduksi barang dan jasa 

(2) Perbedaan SDA, Iklim, dan Sosbud 

(3) Perbedaan Ideologi 

(4) Adanya Konflik dan perang 

(5) Tuntutan eraa globalisasi 

(6) Kebijakan yang merugikan negara lain 

Berdasarkan faktor diatas, yang termasuk faktor pendorong kerja sama ekonomi 

internasional adalah…. 

a. (1), (2), dan (5) 

b. (1), (3), dan (6) 

c. (1), (2), dan (6) 
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d. (2), (3), dan (4) 

e. (3), (4), dan (6) 

 

4. Salah satu tujuan dari kerja sama ekonomi internasional adalah…. 

a. Konflik dan peperangan 

b. Memenuhi kebutuhan dalam negeri 

c. Kebijakan perdagangan yang merugikan negara lain 

d. Menyatukan perbedaan ideologi 

e. Menyaukan negara karena persamaan nasib 

5. Berikut ini lembaga kerja sama antarnegara yang diikuti oleh Indonesia yaitu.... 

a. IMF  

b. CGI 

c. APEC 

d. EU 

e. IU 

 

6. Organization of Petrolium Exporting Countries (OPEC) adalah bentuk lembaga 

kerja sama ekonomi internasional…. 

a. Bilateral 

b. Antarregional 

c. Berdasarkan tujuan dan lapangan usaha 

d. Regional 

e. Multilateral  

 

7. Salah satu manfaat kerja sama internasional adalah.... 

a. Meratakan hasil dalam negeri 

b. Mencukupi kebutuhan dalam negeri 

c. Menumbuhkan industri dalam negeri 

d. Meningkatkan teknologi antarbangsa 

e. Meningkatkan persatuan bangsa 

 

8. Berikut ini merupakan bentuk kerja sama ekonomi antarnegara, kecuali…. 

a. Perdagangan antarnegara 

b. Pinjam meminjam modal antar negara 

c. Menerima devisa negara berupa uang asing 

d. Menerima standar modal 

e. Penyelenggara dan penerimaan jasa atau penanaman modal 

 

9. Tujuan berdirinya ASEAN adalah bekerja sama dibidang… 

a. Pengembangan nuklir untuk tujuan damai 

b. Penyediaan bahan bakar alternative 

c. Menjaga perdamaian wilayah di Asia Tenggara 
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d. Ekonomi dan kebudayaan 

e. Teknik pencarian minyak dibawah laut 

10. Salah satu manfaat kerja sama internasional adalah.... 

a. Meratakan hasil dalam negeri 

b. Mencukupi kebutuhan dalam negeri 

c. Menumbuhkan industri dalam negeri 

d. Meningkatkan teknologi antarbangsa 

e. Meratakan kesejahteraan 

11. Sekretariat ASEAN berkedudukan di.. 

a. Pnhom penh, kamboja 

b. Sarawak, Malaysia 

c. Jakarta, Indonesia 

d. Vientiane, Laos 

e. Manila, Filipina 

 

12. Indonesia telah dua kali menjadi tempat pertemuan APEC Economic Leaders 

Meeting. Pertemuan kedua para pemimpin negara anggota APEC dilakukan di…. 

a. Bogor 

b. Jakarta 

c. Bali 

d. Yogyakarta 

e. Semarang 

 

13. Lembaga ekonomi internasional monetary fund (IMF) didirikan dengan salah satu 

tujuannya….. 

a. Membantu perkembangan ekonomi, kebudayaan, dan kesehatan 

b. Mengatasi hambatan-hambatan 

c. Membantu negara-negara anggota yang mengalami defisit neraca pembayaran 

d. Membantu negara-negara berkembang di bidang pertanian 

e. Membantu negara-negaara anggota dalam permodalan 

 

14. Berikut ini yang menjadi alasan pembubaran CGI adalah ..... 

a. Belanda telah mengkritik kebijakan pelaksanaan KB 

b. CGI melanggar hak asasi di Indonesia 

c. CGI berubah fungsi menjadi forum politik negara-negara donor 

d. Meningkatnya nilai impor bangsa Indonesia 

e. Meningkatnya produk baru 

 

15. Salah satu tujuan dari Economic and Social Council (ECOSOC) adalah . .  

a. Mempertinggi mutu kehidupan, bantuan ekonomi dan social 
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b. Membantu negara anggota untuk mengingkatkan hasil produksi  pertanian melalui 

bantuan teknik 

c. Membantu negara-negara berkembang untuk kemajuan industry 

d. Membantu negara anggota dalam meningkatkan ekspor 

e. Mengatur bea an tarif dalam rangka kelancaran perdagangan 

 

16. Berikut ini termasuk dampak negatif dari adanya kerjasama ekonomi internasional 

adalah…. 

a. Terjadinya pasar bebas yang mengancam keberadaan industri dalam negeri 

b. Meningkatnya Devisa Negara 

c. Memperoleh Keuntungan dari Spesialisasi Perdagangan 

d. Memperoleh Transfer Teknologi Modern dan Pendampingan Teknis 

e. Meningkatkan kepercayaan pasar 

 

17. Tujuan pemerintah membatasi barang-barang impor adalah .... 

a. Meningkatkan konsumsi masyarakat 

b. Menurunkan produksi dalam negeri 

c. Menurunkan hasil produksi dalam negeri 

d. Meningkatkan jumlah produksi dalam negeri 

e. Meningkatkan marketing produk 

 

Kunci Jawaban: 

1. A 6 E 11. C 16. E 

2. E 7. D 12. A 17. D 

3. C 8. C 13. C 

4. B 9. C 14. B 

5. C 10. D 15. A 
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LAMPIRAN 7 
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LAMPIRAN 8 

Uji Validitas 

Correlations 

 

SOA

L1 

SOA

L2 

SOA

L3 

SOA

L4 

SOA

L5 

SOA

L6 

SOA

L7 

SOA

L8 

SOA

L9 

SOA

L10 

SOA

L11 

SOA

L12 

SOA

L13 

SOA

L14 

SOA

L15 

SOA

L16 

SOA

L17 

SOA

L18 

SOA

L19 

SOA

L20 

TOT

AL 

SOA

L1 

Pearson 

Correlation 
1 .094 .053 .326* -.203 .610** .351* .018 .345* .212 .021 .059 .205 -.015 -.018 .139 -.021 .274 .107 .212 

.477*

* 

Sig. (2-

tailed) 
 .576 .751 .046 .223 .000 .031 .917 .034 .201 .903 .724 .218 .929 .917 .405 .903 .097 .523 .201 .002 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

SOA

L2 

Pearson 

Correlation 
.094 1 .275 .204 .312 .105 .056 .267 .149 .204 .206 .045 -.056 -.011 .261 .150 .218 .324* .149 .312 

.548*

* 

Sig. (2-

tailed) 
.576  .094 .219 .056 .529 .740 .106 .371 .219 .214 .789 .740 .946 .113 .370 .189 .047 .371 .056 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

SOA

L3 

Pearson 

Correlation 
.053 .275 1 .034 .124 .107 .045 .365* .121 .143 .017 .080 -.045 .143 -.152 .099 .305 .192 .006 .143 .393* 

Sig. (2-

tailed) 
.751 .094  .837 .458 .524 .789 .024 .470 .390 .920 .635 .789 .390 .363 .555 .063 .249 .971 .390 .015 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

SOA

L4 

Pearson 

Correlation 
.326* .204 .034 1 .248 .054 .011 .119 .378* .229 .248 .075 -.011 -.101 .096 .053 -.031 -.159 .146 .119 .389* 

Sig. (2-

tailed) 
.046 .219 .837  .133 .748 .946 .476 .019 .167 .133 .656 .946 .544 .564 .753 .852 .339 .381 .477 .016 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 
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SOA

L5 

Pearson 

Correlation 
-.203 .312 .124 .248 1 -.053 -.100 .112 .072 .140 .468** -.017 -.006 .031 .100 .300 .064 .126 -.042 .031 .351* 

Sig. (2-

tailed) 
.223 .056 .458 .133  .752 .549 .505 .668 .403 .003 .920 .973 .852 .549 .067 .701 .451 .803 .852 .031 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

SOA

L6 

Pearson 

Correlation 

.610*

* 
.105 .107 .054 -.053 1 .316 .000 .000 -.054 .053 .000 .105 .054 .000 .218 -.159 .058 -.113 -.054 .290 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .529 .524 .748 .752  .053 

1.00

0 

1.00

0 
.748 .752 

1.00

0 
.529 .748 

1.00

0 
.188 .341 .729 .499 .748 .078 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

SOA

L7 

Pearson 

Correlation 
.351* .056 .045 .011 -.100 .316 1 -.161 .078 .011 .112 .062 .267 .335* .161 .178 .100 .141 -.036 .119 .392* 

Sig. (2-

tailed) 
.031 .740 .789 .946 .549 .053  .334 .643 .946 .505 .712 .106 .040 .334 .284 .549 .400 .831 .476 .015 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

SOA

L8 

Pearson 

Correlation 
.018 .267 .365* .119 .112 .000 -.161 1 .078 .011 .112 .169 -.156 .011 .056 -.040 .312 .257 .191 .119 .364* 

Sig. (2-

tailed) 
.917 .106 .024 .476 .505 

1.00

0 
.334  .643 .946 .505 .312 .351 .946 .740 .810 .056 .119 .251 .476 .025 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

SOA

L9 

Pearson 

Correlation 
.345* .149 .121 .378* .072 .000 .078 .078 1 .030 .300 .109 .263 .030 -.078 -.049 -.072 .191 .391* .378* 

.466*

* 

Sig. (2-

tailed) 
.034 .371 .470 .019 .668 

1.00

0 
.643 .643  .856 .068 .516 .111 .856 .643 .768 .668 .252 .015 .019 .003 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

SOA

L10 

Pearson 

Correlation 
.212 .204 .143 .229 .140 -.054 .011 .011 .030 1 -.077 .075 -.227 .449** .096 .276 -.031 .078 .030 .119 .346* 
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Sig. (2-

tailed) 
.201 .219 .390 .167 .403 .748 .946 .946 .856  .646 .656 .171 .005 .564 .093 .852 .641 .856 .477 .033 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

SOA

L11 

Pearson 

Correlation 
.021 .206 .017 .248 .468** .053 .112 .112 .300 -.077 1 -.124 .312 .031 -.006 .081 .064 .009 -.042 .248 .392* 

Sig. (2-

tailed) 
.903 .214 .920 .133 .003 .752 .505 .505 .068 .646  .458 .056 .852 .973 .629 .701 .956 .803 .133 .015 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

SOA

L12 

Pearson 

Correlation 
.059 .045 .080 .075 -.017 .000 .062 .169 .109 .075 -.124 1 .045 .184 .365* .233 .017 .161 .338* .184 .390* 

Sig. (2-

tailed) 
.724 .789 .635 .656 .920 

1.00

0 
.712 .312 .516 .656 .458  .789 .270 .024 .160 .920 .335 .038 .270 .016 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

SOA

L13 

Pearson 

Correlation 
.205 -.056 -.045 -.011 -.006 .105 .267 -.156 .263 -.227 .312 .045 1 .096 .156 .040 .218 -.141 .149 .420** .340* 

Sig. (2-

tailed) 
.218 .740 .789 .946 .973 .529 .106 .351 .111 .171 .056 .789  .564 .351 .810 .189 .400 .371 .009 .037 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

SOA

L14 

Pearson 

Correlation 
-.015 -.011 .143 -.101 .031 .054 .335* .011 .030 .449** .031 .184 .096 1 .204 .053 .077 .078 .146 .229 .389* 

Sig. (2-

tailed) 
.929 .946 .390 .544 .852 .748 .040 .946 .856 .005 .852 .270 .564  .219 .753 .646 .641 .381 .167 .016 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

SOA

L15 

Pearson 

Correlation 
-.018 .261 -.152 .096 .100 .000 .161 .056 -.078 .096 -.006 .365* .156 .204 1 -.069 .006 .208 .149 .096 .340* 

Sig. (2-

tailed) 
.917 .113 .363 .564 .549 

1.00

0 
.334 .740 .643 .564 .973 .024 .351 .219  .681 .973 .210 .371 .564 .037 
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N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

SOA

L16 

Pearson 

Correlation 
.139 .150 .099 .053 .300 .218 .178 -.040 -.049 .276 .081 .233 .040 .053 -.069 1 -.191 .114 -.167 .053 .317 

Sig. (2-

tailed) 
.405 .370 .555 .753 .067 .188 .284 .810 .768 .093 .629 .160 .810 .753 .681  .252 .496 .317 .753 .053 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

SOA

L17 

Pearson 

Correlation 
-.021 .218 .305 -.031 .064 -.159 .100 .312 -.072 -.031 .064 .017 .218 .077 .006 -.191 1 .107 .270 .185 .315 

Sig. (2-

tailed) 
.903 .189 .063 .852 .701 .341 .549 .056 .668 .852 .701 .920 .189 .646 .973 .252  .521 .102 .266 .054 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

SOA

L18 

Pearson 

Correlation 
.274 .324* .192 -.159 .126 .058 .141 .257 .191 .078 .009 .161 -.141 .078 .208 .114 .107 1 .191 .197 

.427*

* 

Sig. (2-

tailed) 
.097 .047 .249 .339 .451 .729 .400 .119 .252 .641 .956 .335 .400 .641 .210 .496 .521  .252 .236 .008 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

SOA

L19 

Pearson 

Correlation 
.107 .149 .006 .146 -.042 -.113 -.036 .191 .391* .030 -.042 .338* .149 .146 .149 -.167 .270 .191 1 .030 .362* 

Sig. (2-

tailed) 
.523 .371 .971 .381 .803 .499 .831 .251 .015 .856 .803 .038 .371 .381 .371 .317 .102 .252  .856 .025 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

SOA

L20 

Pearson 

Correlation 
.212 .312 .143 .119 .031 -.054 .119 .119 .378* .119 .248 .184 .420** .229 .096 .053 .185 .197 .030 1 

.530*

* 

Sig. (2-

tailed) 
.201 .056 .390 .477 .852 .748 .476 .476 .019 .477 .133 .270 .009 .167 .564 .753 .266 .236 .856  .001 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 
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TOT

AL 

Pearson 

Correlation 

.477*

* 
.548** .393* .389* .351* .290 .392* .364* .466** .346* .392* .390* .340* .389* .340* .317 .315 .427** .362* .530** 1 

Sig. (2-

tailed) 
.002 .000 .015 .016 .031 .078 .015 .025 .003 .033 .015 .016 .037 .016 .037 .053 .054 .008 .025 .001  

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 9 

Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.707 20 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 38 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 38 100.0 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

SOAL1 10.7105 13.400 .372 .687 

SOAL2 10.8421 13.055 .446 .680 

SOAL3 10.9474 13.673 .275 .696 

SOAL4 10.7632 13.699 .272 .696 

SOAL5 10.8158 13.830 .229 .700 

SOAL6 10.8684 14.063 .164 .707 

SOAL7 10.8947 13.664 .273 .696 

SOAL8 10.8947 13.772 .243 .699 

SOAL9 10.6842 13.465 .363 .688 

SOAL10 10.7632 13.861 .226 .701 

SOAL11 10.8158 13.668 .274 .696 

SOAL12 10.7895 13.684 .272 .696 

SOAL13 10.8421 13.866 .217 .702 

SOAL14 10.7632 13.699 .272 .696 

SOAL15 10.8421 13.866 .217 .702 

SOAL16 10.7368 13.983 .197 .703 

SOAL17 10.9211 13.967 .191 .704 

SOAL18 10.6579 13.637 .322 .692 

SOAL19 10.6842 13.844 .250 .698 

SOAL20 10.7632 13.159 .428 .682 
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LAMPIRAN 10 

Uji N-Gain Skor 

Kelas Eksperimen 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

N_gain 37 -.33 1.00 .6761 .24947 

N_gainpersen 37 -33.33 100.00 67.6136 24.94691 

Valid N (listwise) 37     

 
 

Kelas Kontrol 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NGAIN 36 -2.28 .90 .3855 .65654 

NGAINPERSEN 36 -227.78 89.83 38.5453 65.65437 

Valid N (listwise) 36     
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